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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan perkenan-Nya 

penyusunan buku praktik audit berbantuan komputer ini dapat 
diselesaikan dengan baik. 

Perkembangan teknologi menuntut perubahan proses audit 
dengan memanfaatkan aplikasi/software computer. Akan tetapi 
dalam proses audit harus  mengikuti penerapan Standar Audit 
berbasis International Standard of Auditing (ISA) dimana aplikasi/
software computer harus menyesuaikan standar tersebut. KAP 
sebagai pelaksana proses audit harus berpacu dengan waktu untuk 
pekasanaan proses audit. 

Dilatarbelakangi banyaknya KAP yang banyak menggunakan 
ATLAS” singkatan dari Audit Tool and Linked Archive System 
sebagai alatbantu dalam proses audit, Maka disusunlah buku audit 
berbantuan computer ini. Hal ini juga didukung ketika mahasiswa 
melakukan kegiatan PPL pada suatu KAP mereka harus belajar 
mengenai aplikasi ATLAS yang digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses audit.

Upaya ini merupakan salah satu bentuk inisiasi untuk 
meningkatkan kompetensi para mhasiswa dalam bidang audit 
khususnya biadang audit dengan berbantuan komputer. Di samping 
itu diharapkan pula dapat menambah sarana dan pengetahuan bagi 
para mahasiswa agar lebih memudahkan pemahaman atas audit 
berbasis risiko yang berdasar pada standar internasional yang telah 
diadopsi. 

Harapan kami semoga buku panduan aplikasi ini dapat 
dijadikan pedoman pembelajaran para mahasiswa dalam melakukan 
pembelajaran praktik audit. Kami menyadari masih banyak 
kekurangan yang memerlukan penyempurnaan di masa datang. 
Semoga buku ini dapat menambah ilmu para mahsiswa yang 
memperoleh matakuliah auditing.

Sukoharjo, 24 Maret 2020
Penyusun, 

     ttd
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PETUNJUK UMUM

1. Spesifikasi perangkat lunak dan keras:
a. Spesifikasi aplikasi Microsoft Excel disarankan meng

gunakan versi MS Excel 2013 ke atas. Penggunaan MS 
Excel versi dibawahnya dapat menyebabkan beberapa 
rumus dalam excel tidak berfungsi sehingga rumus 
otomatis tidak bisa terbaca hasilnya.

b. Karena file aplikasi ATLAS berukuran besar, dianjurkan 
agar spesifikasi laptop/desktop mempunyai RAM yang 
besar serta space yang cukup di hard disk (seperti: 
minimal ukuran RAM 4G dengan prosesor minimal icore 
5).

2. Limitasi periode laporan keuangan:
Aplikasi ini terbatas pada periode laporan keuangan 1 Januari 
s.d. 31 Desember.

3. ATLAS merupakan aplikasi stand alone dan digunakan hanya 
untuk 1 (satu) perikatan serta 1 (satu) auditor (pengguna).

4. Tips manajemen penggunaan ATLAS:
a. Agar ditunjuk personel khusus yang melakukan 

administrasi ATLAS di setiap KAP.
b. Personil/auditor lain dapat fokus ke pelaksanaan risk 

response khusus untuk setiap pengujian subtantif akun.
5. Kertas kerja pertama kali yang harus diisi adalah kertas kerja 

Beranda untuk mengisi data utama yang akan dipakai dalam 
aplikasi. 

6. Keterangan tanda di samping atau pada kotak/sel:
a.  Asterik

1)  *: Terisi secara otomatis.
2)  **: Diisi dengan menggunakan pilihan dropdown.
3)  ***: Diisi secara manual.

b.  Warna kotak/sel
1)  Kuning: Diisi secara manual.
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2)  Putih: Terisi secara otomatis, kecuali terdapat 
informasi “-Isilah-” maka kertas kerja harus diisi 
secara manual.

3) Hijau: Diisi dengan menggunakan pilihan dropdown.
7. Format pengisian penyajian dan supervisi kertas kerja.

a. Pengisian nama pembuat dan pereviu kertas kerja dipilih 
secara dropdown dari kolom yang telah terisi inisial 
(berasal dari form A1103.A).

b. Format penulisan tanggal diisi dengan format tanggal/
bulan/tahun (untuk pc/komputer/laptop dengan setting 
Region: Indonesia). 

c. Format waktu diisi dengan format jam: menit (format 24 
hours).

d. Apabila auditor menggunakan format selain versi 
Indonesia, silahkan disesuaikan format pengisian tanggal 
dan waktunya secara tepat.

8. Dalam pengisi dengan pilihan dropdown “Tidak Boleh Di-copy 
dan paste dari jawaban sebelumnya.” 

9. Pada kertas kerja tertentu, pilihan jawaban “Ya/Tidak” dari 
menu dropdown pada masing-masing kertas kerja analisis 
akan berpengaruh pada simpulan akhir dari setiap proses, 
seperti pada tahap pra perikatan. 

10. Pada setiap kertas kerja terdapat kotak “LAMPIRAN KERTAS 
KERJA” yang dimungkinkan untuk menambahkan lampiran/
attachment dokumen yang relevan sebagai pendukung prosedur 
pengujian di setiap kertas kerja dengan menggunakan fasilitas 
hyperlink atau link pada excel.

11. Pada setiap kertas kerja terdapat “Status KKP” untuk 
memastikan kertas kerja telah lengkap terisi atau kesimpulan 
terkait prosedur yang dilakukan telah ditetapkan. 

12. Pada setiap kertas kerja terdapat tombol navigasi dengan nama 
Indeks dan Nama Indeks untuk berpindah secara langsung ke 
kertas kerja yang dituju.

13. Panduan navigasi dapat dilakukan melalui:
a. Halaman “audit cycle”;



3Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti

b. Halaman “content”; 
c. Halaman “Informasi Status KKP”; dan
d. Setiap form kertas kerja pada bagian atas pada posisi 

sebelah kanan tampilan terdapat tanda panah untuk 
pengisian secara berurutan (step by step) mulai dari 
perikatan sampai dengan tahap reporting.

Untuk menginput data laporan keuangan unaudited hanya 
dapat dilakukan setelah melakukan “Analisis Penerimaan dan 
Keberlanjutan Hubungan dengan Klien” (form A110) atau memalui 
kertas kerja content pada indeks D100



4 Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (AtlAs)

SOAL ATLAS

1. WORKSHEET (B100)
Buat Lead Schedule pada akun Piutang usaha, Penjualan, 
Imbalan Kerja, Persediaan dan tentukan jumlah sampel 
pengujian transaksi dan prosedur yang akan dipilih.

Penilaian Aktuaris

No Keterangan  Aktuaris
1 Nama pakar : ABC
2 Bidang keahlian : Aktuaris
3 Akun pengungkapan : Imbalan Pasca Kerja
4 Pemberi Tugas : Manajemen
5 Ruang lingkup 

pekerjaan
: Menghitung imbalan pasca 

kerja
6 Latar belakang pakar : ABC merupakan aktuaris 

berpengalaman selama 15 
tahun. Kliennya banyak 
instansi BUMN dan 
perusahaan besar

7 Perizinan : Aktuaris ABC telah 
memperoleh izin dari PAI 
dan terdaftar di Kementerian 
Keuangan

8 Asumsi yang 
digunakan 

: Metode Projected unit credit

   Rumus manfaat: 2 x masa 
kerja x gaji pada saat pensiun

   Suku bunga obligasi 
pemerintah 8%

   Kenaikan gaji 6%
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   Usia pensiun 55 tahun
9 Info Lain : Situs ABC
10 Akun terpengaruh  Kewajiban Imbalan pasca 

kerja jangka panjang
   Beban imbalan pasca kerja
11 Besar Kewajiban 

Imbalan Pasca Kerja
: 12,794,350                                                                                                                                           

Penilai Publik

No Keterangan  Penilai Publik
1 Nama pakar : DEF
2 Bidang keahlian : Penilai Publik

3
Akun 
pengungkapan

: Properti Investasi

4 Pemberi Tugas : Komisaris

5
Ruang lingkup 
pekerjaan

:
Menghitung nilai wajar dari 
Properti Investasi

   Penilaian per 31 Desember 2018

6
Latar belakang 
pakar

:
Berpengalaman 20 tahun dalam 
menilai properti

7 Perizinan :
Penilai Publik  DEF telah 
memperoleh izin dari MAPPI dan 
terdaftar di Kementerian Keuangan

8
Asumsi yang 
digunakan 

: Pendekatan Income

  :
Suku bunga obligasi pemerintah 
8%

  : Inflasi 5%
  : Country Risk 1%

  :
Pertumbuhan atas kenaikan 
pendapat atas sewa properti 
investasi 2%

9 Info Lain : Situs DEF
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10
Akun 
terpengaruh

 Properti Investasi

   Laba rugi

Subsequent Event

Pada tanggal 15 Januari 2019, PT PPA (Debitur) menyatakan 
kebangkrutan sehingga tidak dapat melunasi utang usahanya 
kepada PT KERTAS MAKMUR sebesar Rp45.000.000,00.

Fraud

a. Terdapat beberapa transaksi penjualan yang tidak 
terdapat bukti pendukung baik dari pelanggan (costumer) 
maupun dari dokumen pengiriman barang ke pelanggan.
Berikut data penjualan dan hasil audit:

Keterangan  Nilai 
Nilai catatan Klien      3,463,250,000 
Nilai hasil Audit      3,300,250,000 
Overstatement penjualan         163,000,000 

b. Terdapat penjualan kepada pihak ketiga dengan dokumen 
penjualan lengkap, tetapi ketika dilakukan konfirmasi 
piutang usaha kepada debitur maka debitur menyatakan 
penjualan persediaan tersebut merupakan konsinyasi 
persediaan sebesar Rp250.000.000.

Evaluasi Bukti Audit (PAJE):

Berdasarkan informasi dari klien dan pengujian auditor atas 
akun terdapat salah saji yang teridentifikasi sebagaimana 
daftar PAJE:
a. Auditor menemukan beban penyusutan peralatan gedung 

yang belum dicatat per 31 Des 2019 Rp20.000
b. Auditor menemukan kurang catat pendapatan jasa giro 

sebesar Rp20.000
c. Pemegang saham memberikan pinjaman kepada klien 

pada tahun berjalan sebesar Rp50.000.000. Klien belum 
mencatat transaksi tersebut dalam laporan keuangan
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2. Estimasi Akuntansi (B210)
a. Komisaris telah menugaskan ahli dalam menghitung Nilai 

Wajar Properti Investasi menggunakan Jasa Penilai Publik 
DEF. Metode yang digunakan yaitu pendekatan income. 
Asumsi yang digunakan yaitu Suku bunga obligasi 
pemerintah 8% dan inflasi 5%. Lebel pengukuran nilai 
wajar pada level 2 (data diobservasi di pasar). Referensi 
pada situs DEF.

b. Manajemen telah menugaskan ahli dalam menghitung 
Imbalan Pascakerja dengan menugaskan Kantor Jasa 
Aktuaria ABC. Metode yang digunakan yaitu projected 
unit credit. Dasar asumsi yang digunakan yaitu rumus 
manfaat: 2 x masa kerja x gaji pada saat pensiun, suku 
bunga 8%, gaji 6%, pensuin 55. Referensi data dari HRD 
klien.

c. Manajemen dalam menghitung akun cadangan penurunan 
nilai piutang menggunakan metode kumulatif dengan 
metode rollrate. Dasar asumsi yang digunakan yaitu 15% 
dari saldo piutang.

3. Transaksi dengan Pihak Berelasi (B220)
Tn. Hanif pada akhir tahun 2018 berjanji akan memberikan 
utang kepada perusahaan pada bulan Maret 2019 dan telah 
dituangkan dalam perjanjian pinjaman. Utang tidak berbunga 
dengan jangka waktu 5 tahun sebesar 1.000.000.000

4. Peristiwa Kemudian (B230)
Subsequent event
a. Pada tanggal 15 Januari 2019, PT PPA (Debitur) 

menyatakan kebangkrutan sehingga tidak dapat melunasi 
utang usahanya kepada PT KERTAS MAKMUR sebesar 
Rp45.000.000,00.

b. Pada tanggal 22 Februari 2019, atas Banding nomor 
No. 47/G/2018/PTTUN.JKT, Majelis Hakim Pengadilan 
Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta, menyatakan amarnya 
putusan antara lain (1) menyatakan batal atau tidak sah 
SK IMB No. 1223/387.K. (2) mewajibkan kepada Tergugat 
untuk mencabut SK IMB No. 1223/387.K.
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5. Kelangsungan Usaha (B240)
Terdapat indikasi bahwa tidak mampu membayar hutang 
dalam waktu yang ditentukan.

6. Representasi Manajemen (B250)
Auditor telah memeperoleh surat representasi manajemen dari 
klien dan isinya telah sesuai dengan SA 580

7. Pakar Aduitor (B260)
Klien tidak menggunakan pakar auditor

8. Pakar Manajemen (B270)
a. Manajemen menugaskan pakar manajemen Kantor Jasa 

Aktuaria ABC yaitu untuk menghitung imbalan pasca 
kerja. 

b. Komisaris menugaskan ahli dalam menghitung Nilai Wajar 
Properti Investasi menggunakan Jasa Penilai Publik DEF

9. Komitmen dan Kontijensi (B280)
a. Auditor melakukan konfirmasi ke penasihat hukum dan 

diperoleh informasi sebagai berikut: 
Klien mengajukan banding atas sengketa pajak dan 
menurut pengacara akan menang. Auditor memperoleh 
bukti pengajuan bandingnya. SKP berapa, dibayar berapa 
dan mengapa dia yakin bisa menang.

b. Berdasarkan Perkara No. 17/G/2017/PTUN.JKT Tanggal 
26 Juli 2017, pada Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta, 
Yayasan Kejar Keadilan (Penggugat) mengajukan gugatan 
Tata Usaha Negara kepada Walikota Jakarta (Tergugat) 
dan PT KERTAS MAKMUR (Tergugat II), terkait dengan 
Izin Mendirikan Bangunan kepada PT KERTAS MAKMUR. 
Perkara ini telah diputus oleh Majelis Hakim Pengadilan 
Tata Usaha Negara Jakarta tanggal 19 April 2018 dengan 
amarnya putusan antara lain (1) menyatakan batal atau 
tidak sah SK IMB No. 1223/387.K. (2) mewajibkan kepada 
Tergugat untuk mencabut SK IMB No. 1223/387.K.
Atas putusan tersebut, Tergugat dan Tergugat II 

mengajukan banding dengan nomor No. 47/G/2018/
PTTUN.JKT pada tanggal 7 Oktober 2018 ke Pengadilan 
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Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta. Sampai dengan tanggal 
penerbitan laporan keuangan ini, berdasarkan keterangan 
PT KERTAS MAKMUR, Pemerintah Kota Jakarta masih 
mempersiapkan memori Banding. Manajemen berpendapat, 
setelah berkonsultasi dengan konsultan hukum atas perkara 
ini, masih dimungkinkan bagi perusahaan mengajukan Izin 
Mendirikan Bangunan yang baru dan Walikota Jakarta wajib 
menerbitkan keputusan Izin Mendirikan Bangunan yang baru 
atas permohonan yang diajukan perusahaan.

10. Informasi Seqmen (B290)
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PETUNJUK TEKNIS

1. INFORMASI STATUS KKP
Informasi ini berisi Kertas Kerja yang digunakan untuk 

memantau kinerja pada setiap tahap audit. Selain itu, terdapat 
pula informasi mengenai jumlah hari audit dan jam kerja audit 
sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar: informasi status KKP, yang belum terisi

Informasi status KKP terdapat informasi mengenai jumlah hari 
audit dan jam kerja audit, penjelasan isi kertas kerja sebagai berikut:

a. Informasi status KKP
Informasi status KKP berfungsi untuk melihat sejauhmana 
kinerja auditor dalam melakukan tahapan prosedur audit. 
Terdapat 2 bagian dalam informasi status KKP. Bagian 
kanan, berisi informasi mengenai status indeks sudah terisi 
atau belum. Bila sudah akan bertuliskan “Completed”, 
bila belum akan bertuliskan “Inclompeted”. Bagian kiri, 
berisi sejauh mana persentase informasi status KKP terisi.
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b. Total akumulasi hari audit
Total akumulasi hari audit berfungsi untuk melihat 
berapa jumlah hari yang telah digunakan auditor dalam 
melaksanakan tahapan audit.

c. Total akumulasi jam audit
Total akumulasi jam audit berfungsi untuk melihat berapa 
jam yang telah digunakan auditor dalam melaksanakan 
tahapan audit.

Selanjutnya auditor bisa melihat perincian kinerja jam dan 
hari audit dengan melihat pada kertas kerja informasi hari dan jam 
audit dibandingkan anggaran. Kertas kerja ini merupakan kertas 
kerja yang digunakan untuk melakukan penyesuaian jam kerja 
audit aktual. Untuk melakukan penyesuaian tersebut, auditor dapat 
meng-klik kotak berwarna merah jambu. Selanjutnya, auditor 
memasukkan angka jam aktual. Untuk kembali ke menu awal klik 
kotak berwarna hitam.  

  

Gambar: informasi hari dan jam audit, yang belum terisi

Ketika nanti prosedur audit telah dilakukan dan data-data 
sudah diisikan kedalam kertas kerja maka tampilan dari Informasi 
Siklus KKP berubah seperti gambar dibawah ini:
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Gambar: informasi status KKP, yang sudah terisi

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa status KKP 
bertuliskan “COMPLETED” berarti status kertas kerja yang diisikan 
dan dilaksanakan oleh auditor sudah lengkap. Sedangkan untuk 
informasi hari dan jam audit dibandingkan anggaran menunjukan 
total akumulasi hari audit bertuliskan 100% berarti pelaksanaan 
audit telah memenuhi 100% hari dari total hari yang telah ditentukan 
oleh Kantor Akuntan Publik, sedangkan untuk total akumulasi jam 
audit menunjukan 86% berarti jam yang digunakan oleh auditor 
dalam melaksanakan audit sebesar 86% dari total jam audit yang 
ditentukan oleh Kantor Akuntan Publik.

Gambar: informasi hari dan jam audit, yang sudah terisi

Dari gambar di atas menunjukan informasi hari dan jam audit 
dibandingkan anggaran. Dengan informasi ini auditor dapat melihat 
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berapa hari dan jam yang digunakan auditor untuk menyelesaikan 
setiap kertas kerja yang ada. Dimisalkan: dapat dilihat pada kertas 
kerja indek A110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan 
dengan Klien menunjukan hari yang digunakan adalah 1 hari dan 
dimulai pada pukul 07:25. Seluruh informasi status KKP akan terisi 
secara otomatis. 

2. BERANDA
Beranda berisi informasi umum yang harus diisi oleh seorang 

auditor sebelum melakukan proses selanjutnya dalam aplikasi ini. 
Beranda berisi kertas kerja yang meliputi:
1. Identitas Auditor

Identitas Auditor berisi Nama Kantor Akuntan Publik (KAP), 
Nama Akuntan Publik (AP), dan Sususan Tim Perikatan yang 
ada pada Kantor Akuntan.

2. Identitas Klien
Identitas Klien berisi Nama Klien, Alamat Klien, No Telp/Fax/
Email, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Sektor Usaha Klien, 
dan Status Kepemilikan Klien.

3. Identitas Perikatan
Identitas Perikatan berisi Tahun Buku, Tipe Perikatan, Jenis 
Perikatan, Standar Audit, dan Standar Akuntansi Klien.

 
Gambar: Branda ATLAS yang belum terisi
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Cara Pengisian:
1. Identitas auditor diisi secara manual (ditandai ***) 

kecuali susunan tim perikatan yang terisi secara otomatis 
(ditandai *). Untuk “Susunan Tim Perikatan” dikosongi 
terlebihdahulu, nanti akan terisi secara otomatis setelah 
mengisi kertas kerja A.1103 yang berisi nama tim yang 
ditunjuk dan setelah mengisi A. 120 yang berisi posisi 
dalam tim.

2. Identitas klien diisi secara manual (ditandai ***) maupun 
dropdown/pilihan (ditandai **) sesuai dengan kondisi 
auditee.

3. Isian untuk “Tipe Perikatan” akan menentukan prosedur 
lanjutan yang terkait dan dapat dilihat pada layar 
“Content.”  Lebih tepatnya pada A. A.170 Perikatan Tahun 
Pertama dan A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan 
Hubungan dengan Klien”. Untuk informasi tipe perikatan 
disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.

4. Isian untuk “Standar Akuntansi Klien” akan menentukan 
link template laporan posisi keuangan/laporan laba 
rugi sesuai dengan standar tersebut. Misal memilih 
SAK umum konvergensi IFRS maka akan muncul pada 
“B.290 Informasi Segmen” namun jika memilih selain SAK 
umum konvergensi IFRS maka B290 tidak akan muncul.  
Reviu pengungkapan laporan keuangan pada form C200 
sesuai dengan SAK yang auditor pilih.  Untuk informasi 
mengenai SAK yang digunakan akan disajikan dalam 
laporan keuangan perusahaan.

Contoh soal:
Diketahui data perusahaan sebagai berikut

No Keterangan Isian
1 Nama Kantor Akuntan 

Publik (KAP) ***
KAP Samsul, Agus & Diyan

2 Nama Akuntan Publik 
(AP) ***

Agus

3 Nama Klien *** PT FEBI
4 Alamat Klien *** SURAKARTA
5 No Telp/Fax/Email *** 021-02020202
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6 Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) ***

01.123.123.1.123

7 Sektor usaha klien ** Perdagangan_Jasa_dan_
Investasi

8 Status kepemilikan 
klien **

Swasta

9 Tahun Buku *** 1 Januari - 31 Desember 2019
10 Tipe Perikatan ** Perikatan Tahun Pertama
11 Jenis Perikatan ** Audit atas Laporan Keuangan
12 Standar Audit ** Standar Profesional Akuntan 

Publik
13 Standar Akuntansi 

Klien **
SAK Umum konvergensi IFRS

Masukan data-data diatas pada App ATLAS dan jangan lupa 
untuk memperhatikan tanda-tanda yang ada disetiap informasi
*** = Manual
** = Dropdown/pilihan
* = Otomatis

 Gambar 4: Branda yang sudah terisi
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3. AUDIT CYCLE (SIKLUS AUDIT)
Audit Cycle (Siklus Audit) merupakan Kertas kerja ini berisi 

informasi secara garis besar proses perencanaan audit yang meliputi 
tahapan pra perikatan, risk assessment, risk response, dan reporting. 

1. Tahap Pra Perikatan merupakan tahap yang berisi seluruh 
kertas kerja untuk menganalisis dan mendokumentasikan 
prosedur yang dilakukan auditor serta simpulan yang 
dihasilkan dalam rangka menerima/melanjutkan 
perikatan dengan klien.

2. Tahap Risk Assessment merupakan tahap penilian resiko 
yang dilakukan oleh Auditor.

3. Tahap Risk Response merupakan tahap pengembangan 
yang dilakukan auditor untuk mengatasi atau mengurai 
resiko yang akan di hadapi.

4. Tahap Reporting merupakan merupakan tahap 
pengumpulan bukti dan pelaporan.
Gambar siklus Audit Cycle bertujuan untuk mempermudah 
auditor pada setiap tahapan audit, Selain itu, 
mempermudah auditor jika terdapat evaluasi bukti audit 
yang mengharuskan auditor untuk melakukan pekerjaan 
tambahan yang diperlukan pada tahap sebelumnya maka 
auditor dapat kembali ke tahapan tersebut.

Gambar: Audit Cycle
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4. CONTENT (DAFTAR ISI)
Content berisi daftar seluruh kertas kerja yang ada dalam 

aplikasi ATLAS beserta indeks untuk setiap kertas kerja yang 
terdiri dari:

A.1 PRA PERIKATAN A.110 Analisis Penerimaan dan 
Keberlanjutan Hubungan dengan 
Klien

A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan 
Lainnya

A.130 Surat Perikatan
A.140 Surat Tugas
A.150 Pernyataan Independensi
A.160 Komunikasi Tahap Pra Perikatan
A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama

A.2 RISK ASSESSMENT A.210 Materialitas Awal
A.220 Prosedur Analitis Awal
A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan
A.240 Inherent Risk
A.250 Control Risk
A.260 Risiko Salah Saji Material
A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI

B. RISK RESPONSE B.100 Worksheet
B.220 Estimasi Akuntansi
B.230 Peristiwa Kemudian
B.240 Kelangsungan Usaha (Going Concern)
B.250 Representasi Manajemen
B.260 Penggunaan Pakar Auditor
B.270 Penggunaan Pakar Manajemen
B.280 Komitmen dan Kontinjensi

C. COMPLETING AND 
REPORTING

C.110 Penilaian Materialitas Final
C.120 Prosedur Analitis Final
C.200 Review Pengungkapan LK
C.300 Penelaahan Mutu
C.400 Evaluasi Bukti Audit
C.510 Review LAI
C.520 Audit Final Memorandum
C.530 Laporan Auditor Independen Final 

dan Laporan Keuangan (FINAL)

D. GENERAL D.100 Input LaporanKeuangan
D.200 Lampiran
D.300 Singkatan
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Gambar: Content (Daftar Isi) 

Gambar di atas menunjukan indek-indek yang ada pada 
kertas kerja audit yang harus dilalui pada tahapan audit. Setiap 
tahap audit tersebut dapat langsung diklik pada nomor indek untuk 
menuju ke kertas kerja yang bersangkutan. Jika ingin kembali ke 
beranda dapat mengklik gambar . Sedangkan untuk melihat siklus 
audit dapat mengklik “Audit Cycle.”

5. INPUT LAPORAN KEUANGAN 
Untuk menginput data laporan keuangan pada tahap awal, 

auditor harus memasuki tahap Praperikatan terlebih dulu yaitu 
pada kertas kerja A.110 “Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan 
Hubungan dengan Klien”. Auditor harus melengkapi kertas kerja 
A.110 dan kertas kerja pendukungnya (A.1101 sampai dengan 
A.1104). Berdasarkan hasil pengisian kertas kerja tersebut secara 
lengkap maka secara otomatis terdapat informasi risiko perikatan 
pada tingkat high atau low.

Selanjutnya, auditor harus menjawab pertanyaan terkait 
menerima atau menolak hubungan kerja dengan klien dengan 
menggunakan pilihan dropdown. Jika auditor memutuskan 
menerima atau melanjutkan hubungan kerja dengan klien tersebut 
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maka muncul link “Template Laporan Keuangan”. Selain itu, 
auditor dapat langsung menuju laman input laporan keuangan dari 
laman “CONTENT” dengan memilih indeks D.100 Input Laporan 
Keuangan. Pengisian data laporan keuangan pada template 
laporan keuangan akan digunakan seterusnya secara otomatis 
dalam mendukung tahapan audit selanjutnya. Pada bagian Input 
Data Laporan Keuangan terdapat dua pilihan yaitu posisi awal dan 
template kosong. Apabila auditor memilih posisi awal, maka auditor 
tidak dapat menginput laporan keuangan. Dan jika auditor memilih 
template kosong, maka auditor dapat mengisi laporangan keuangan 
baik nama akun dan besarnya nominal akun tersebut.
Pengisian Data Laporan Keuangan Unaudited

Gambar: Input Data Laporan Keuangan

Untuk menginput data laporan keuangan, auditor harus klik 
kotak merah. Kemudian, auditor akan menuju laman seperti gambar 
berikutnya. 
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Pengisian Template Kosong

Gambar: Template Laporan Keuangan Kosong

Cara Pengisian Akun pada Template Laporan Keuangan:
a. Nama akun diinput sesuai dengan nomor akun yang ada di 

laporan keuangan klien. Apabila format nomor akun klien 
mengandung selain numberik maka auditor harus mengubah 
ke dalam format numberik.

b. Kolom “Mapping Grup Akun”, “Mapping Kelompok Akun”, 
dan “Mapping Header Akun” diisi dengan memilih dari 
dropdown di setiap sel sesuai dengan jenis nama akun.

c. Untuk kolom “Input” hanya diiisi “Ya” satu kali dari 
kolom Mapping Header Akun yang sama. Pada bagian atas 
kolom ini, terdapat informasi terkait header ganda. Jika 
pada informasi tersebut menyatakan “Tidak ada header 
ganda” artinya auditor telah melakukan mapping header 
akun dengan tepat. Jika terdapat informasi “Header akun 
ganda” artinya auditor belum melakukan mapping header 
akun secara tepat sehingga auditor harus meneliti kembali 
mapping header akun yang dilakukan. Untuk mengetahui 
akun ganda, auditor apat meng-klik “Cek Header Ganda” 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.

d. Pada bagian kiri atas kertas kerja (gambar 1) terdapat kotak 
untuk menentukan jenis mata uang yang digunakan dan 
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pembulatan dalam memasukkan angka laporan keuangan 
(in house). Pada kotak mata uang, auditor dapat memilih 
jenis mata uang RP atau USD dengan menggunakan 
pilihan dropdown. Sedangkan untuk pembulatan, terdapat 3 
pilihan pada dropdown yaitu satuan penuh, dalam ribuan, dan 
dalam jutaan.

e. Kotak “Klik tambah Header” digunakan untuk menambah/
mengubah/ menghapus nama Header Akun sesuai dengan 
kondisi pencatatan akuntansi yang ada di klien sebagaimana 
gambar berikut.

Gambar 1: Pengisian Akun

f. Dalam melakukan mapping saldo laba laba ditahan, apabila 
saldo laba tersebut terdapat laba/rugi tahun berjalan maka 
untuk tujuan pembuatan worksheet versi ATLAS maka laba/
rugi tersebut harus dipisahkan pada kolom “No Akun” dan 
“Nama Akun”. Sejalan hal tersebut, nama akun pada kolom 
“Mapping Header akun” harus sama dengan nama akun 
pada kolom “Nama Akun”.

g. Ketika auditor melakukan mapping nama akun atas beberapa 
komponen yang termasuk Others Comprehensive Income (OCI) 
maka mapping kelompok akun dan mapping header akun harus 
menggunakan nama yang sama.
Contoh: apabila nama akun pada laporan keuangan manajemen 
terdapat beberapa komponen yang termasuk OCI antara lain 
kenaikan/penurunan nilai wajar atas investasi Available For Sale 
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(AFS), kenaikan/penurunan nilai wajar atas revaluasi aset, dan 
kenaikan/penurunan nilai aktuaria imbalan kerja. Atas 3 (tiga) 
akun tersebut, auditor harus melakukan mapping akun dengan 
memilih akun “KOMPREHENSIF LAINNYA” yang telah 
tersedia. Sedangkan untuk mapping header akun, auditor 
harus memilih 1 (satu) nama header akun sebagai mapping 
dari 3 (tiga) akun komprehensif lainnya.

h. Setelah auditor melakukan mapping akun, auditor memasukkan 
saldo akun pada kolom berwarna kuning sesuai tanggal posisi 
keuangan (gambar 2).

Angka yang dimasukkan pada kolom “INPUT ANGKA” 
menggunakan angka absolut (mengabaikan nilai negatif) 
kecuali untuk akun nominal (akun pada laba rugi tahun 
berjalan). Kolom “DEFAULT AKUN”, diisi sesuai dengan posisi 
header akun berdasarkan laporan keuangan klien (penentuan 
debet atau kredit dari suatu akun).

Gambar 2: Pengisian Akun

i. Sebagai bahan pertimbangan Auditor dalam mengisi angka 
untuk akun yang merupakan komponen ekuitas hasil dari 
akumulasi keuntungan atau kerugian (contoh: saldo laba, laba 
tahun berjalan, dan Other Comprehensive Income/OCI), Auditor 
dapat menggunakan default akun yaitu “K” (kredit) sehingga 
apabila klien dalam kondisi rugi atau akun dimaksud dalam 
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posisi debet maka angka yang dimasukkan menggunakan 
negatif (-).

j. Kemudian, sebagai control input angka yang dimasukkan 
telah benar maka Auditor dapat melihat baris “CEK NERACA” 
dan “CEK EBT”. Pada baris “CEK NERACA” apabila neraca 
atau laporan posisi keuangan sudah balance maka pada 
baris tersebut memberikan keterangan “BALANCE”. Jika 
laporan belum balance, maka pada baris tersebut memberikan 
keterangan “CEK KEMBALI INPUT DATA”.

k. Sebagai control input angka untuk akun nominal yang 
berhubungan dengan laba rugi sebelum pajak atau EBT 
(Earnings Before Tax), Auditor harus memasukkan angka EBT 
klien pada baris “INPUT EBT KLIEN”. Apabila Auditor telah 
menginput angka dengan benar maka pada baris “CEK EBT” 
memberikan keterangan “BALANCE”. Jika input angka belum 
tepat, maka pada baris tersebut memberikan keterangan “CEK 
KEMBALI INPUT DATA”

l. Pada bagian kanan dari kertas kerja “Input Laporan Keuangan”, 
terdapat kertas kerja perhitungan Total Aset, Total Ekuitas 
Aset Bersih, Total Pendapatan, Total HPP, Laba Sebelum Pajak, 
EBITDA, Total Liabilitas, dan EBIT untuk setiap tanggal posisi 
laporan keuangan.
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Gambar 3: Pengisian Akun

m. Kolom “as it is” pada gambar 12 akan terisi secara otomatis 
berdasarkan input angka laporan keuangan per interim. 
Sedangkan, kolom “ekstrapolasi” akan terisi secara otomatis 
jika auditor menginput informasi laporan keuangan interim.

Gambar 4: Pengisian Akun
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n. Untuk memperoleh hasil perhitungan EBIT dan EBITDA, 
auditor harus memilih beban penyusutan/amortisasi dan 
beban/pendapatan bunga yang terlibat dalam perhitungan 
EBIT dan EBITDA dengan menggunakan dropdown.

Gambar 5: Pengisian Akun

o. Perhatikan soal lampiran laporan keuangan. Isilah tabel 
berdasarkan data-data tersebut baik nama akun dan 
besaran nominalnya. Apabila nama akun pada soal lampiran 
tidak terdapat pada nama akun pada kertas kerja, silahkan 
tambahkan nama akun tersebut pada klik tambah akun secara 
manual dan perhatikan nama akun tersebut bagian dari aset/
liabilitas/ekuitas.
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6. PRA PERIKATAN
Pra Perikatan berisi seluruh kertas kerja untuk menganalisis 

dan mendokumentasikan prosedur yang dilakukan auditor serta 
simpulan yang dihasilkan dalam rangka menerima/melanjutkan 
perikatan dengan klien.

Gambar: Siklus Pra Perikatan

Pada siklus ini terdapat kotak yang harus diisi manual oleh 
auditor. Kotak tersebut menjelaskan alasan auditor jika mengisi 
dengan jawaban anomaly (jawaban tidak sesuai). Pra Perikatan 
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan 
dengan Klien
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap 
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan apakah auditor akan 
menerima atau melanjutkan perikatan audit. Kertas kerja ini 
merupakan kontrol atas isian kertas kerja pendukung.
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Gambar: A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan 
dengan Klien

Contoh: Terdapat pernyataan Auditor akan melakukan audit ke 
klien.
Apabila sudah mengisi bagian beranda pada ATLAS maka gambar 
A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan 
Klien menjadi seperti dibawah ini:

Gambar: A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan 
dengan Klien yang sudah terisi oleh auditor mengenai informasi 

identitas
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Dengan menjadikan pernyataan Auditor akan melakukan audit ke 
klien, maka auditor harus melakukan pengisian pada kertas kerja 
A.110 yang meliputi Kertas Kerja A1101 sampai A1104.

A.1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu  
Kertas kerja ini digunakan untuk menganalisis hal-hal yang menjadi 
isu/perhatian auditor dari informasi laporan keuangan terdahulu 
sebelum perikatan diterima. 

Gambar: A1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu, yang belum terisi

Cara pengisian: 
1. Setiap pertanyaan terkait laporan keuangan terdahulu harus 

dijawab pada masingmasing kotak jawaban sesuai dengan 
kondisi klien.

2. Auditor memilih isu pelaporan keuangan terdahulu dengan 
pilihan dropdown.

3. Auditor diminta untuk melampirkan dokumentasi yang relevan 
sebagai bukti untuk mendukung setiap jawaban yang diberikan 
tersebut. 
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4. Pada akhir kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang harus 
auditor isi secara manual.

5. Untuk melanjutkan tahap integritas manajemen, auditor klik 
link “BACK TO A.110” kemudian klik A1102.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada sesuai dengan 
keyakinan auditor. 
Dimisalkan ada pernyataan sebagai berikut:
Opini auditor tahun lalu adalah Wajar Dengan Pengecualian (WDP) 
karena tidak terdapat pengakuan imbalan kerja. Tahun sebelumnya 
perusahaan telah melakukan restrukturisasi atas utang bank 
yang akan jatuh tempo di tahun 2019 untuk mereschedule jadwal 
pelunasan utang yang akan jatuh tempo. Namun belum ada 
kesepakatan dengan pihak Bank. Pihak meminta bahwa klien harus 
meningkatkan tingkat sovabilitasnya. 
Maka dalam menjawab auditor akan menjadikan pernyataan 
tersebut sebagai pertimbangannya. Dibawah ini merupakan contoh 
pengisian A.1101 yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan 
auditor dengan dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan 
muncul status KKP completed.

Gambar: A1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu, yang sudah 
terisi.
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.1101 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan 
“Apakah terdapat isu mengenai kelangsungan usaha yang tersaji?” 
auditor memilih jawaban “tidak” dengan dropdown karena hal ini 
tidak dijelaskan dalam pernyataan yang ada. Untuk pernyataan 
“Apakah terdapat isu mengenai restrukturisasi keuangan?” auditor 
menjawab “iya” dengan dropdown karena hal ini terdapat pada 
pernyataan “Tahun sebelumnya perusahaan telah melakukan 
restrukturisasi atas utang bank yang akan jatuh tempo di tahun 
2019 untuk mereschedule jadwal pelunasan utang yang akan jatuh 
tempo.” Untuk pertanyaan selanjutnya dijawab sesuai dengan 
pernyataan yang ada dengan menggunakan dropdown sampai 
memunculkan status “COMPLETED” pada status KKP yang ada 
pada kertas kerja A.1101.

A.1102 Integritas manajemen
Kertas kerja ini digunakan untuk menilai integritas manajemen 
sebelum perikatan diterima. 

Gambar: A.1102 Integritas Manajemen yang belum terisi
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Cara pengisian:
1. Setiap pertanyaan terkait integritas manajemen harus dijawab 

pada masing-masing kotak jawaban sesuai dengan kondisi 
klien. 

2. Terkait pertanyaan nomor 6 tentang indikasi pencucian uang 
dan pendanaan terorisme, jawaban terisi secara otomatis 
(berasal dari kertas kerja “A.1102.1”) maka auditor harus 
melengkapi jawaban pada kertas kerja “A.1102.1”. 

3. Auditor diminta untuk melampirkan dokumentasi yang relevan 
sebagai bukti untuk mendukung setiap jawaban yang diberikan 
tersebut.
Contoh misal ada pernyataan sebagai berikut: Pada analisis 

integritas manajemen, terdapat indikasi bahwa pihak-pihak yang 
memiliki hubungan istimewa bereputasi buruk serta pengguna LK 
tersebut merupakan pengurus partai politik.

Maka dalam menjawab pernyataan auditor akan 
mempertimbangkan pernyataan tersebut dalam menjawab kertas 
kerja A.1102. Dibawah ini merupakan contoh pengisian A.1101 
yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan auditor dengan 
dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan muncul status 
KKP completed.

Gambar: A.1102 Integritas Manajemen yang sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.1102 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan 
“terdapat indikasi bahwa pihak-pihak yang memiliki hubungan 
istimewa bereputasi buruk serta pengguna LK tersebut merupakan 
pengurus partai politik” pernyataan ini dijadikan pertimbangan 
dalam pengisian pilihan dropdown pada pertanyaan yang ada pada 
kertas kerja A.1102 yang dimana untuk keterangan pengurus partai 
politik dijelaskan pada indek yang ada didalam kertas kerja A.1102 
yaitu dengan mengklik nomor indek A.1102.1 kemudian mengisi 
pada profil penggunaan jasa tepatnya pada Politicaly Exposed Person 
(PEP) isikan pada poin pertanyaan yang menyanyakan mengenai 
pengurus partai politik dengan menggunakan pilihan dropdown. 
Jika sudah dipilih maka kembali ke kertas kerja A1102 jawab 
pertanyaan sesuai dengan keyakinan auditor hingga muncul Status 
KKP “COMPLETED” pada kertas kerja A,1102.

A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi 
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan
Kertas kerja ini digunakan untuk menilai kompetensi sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh KAP dan watu yang tersedia untuk 
memastikan apakah perikatan dapat dijalankan jika nanti perikatan 
diterima. Pada tahap ini, auditor mulai menganalisis sumber daya 
manusia yang akan masuk dalam susunan tim perikatan.

Gambar: A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi 
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan
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Cara pengisian:
1. Daftar nama personel KAP harus diisi dengan seluruh personel 

yang dimiliki KAP dilengkapi dokumentasi pendukung terkait 
kompetensi dan ketersediaan waktu personel KAP. Jika jumlah 
personel KAP melebihi dari 15 (lima belas) personel termasuk 
AP maka yang dimasukkan adalah personel KAP utama yang 
kemungkinan besar akan menjadi personel yang terlibat dalam 
tim perikatan.

2. Analisis kompetensi personel KAP terkait dengan rencana 
perikatan, auditor diminta memasukkan secara manual 
pengalaman dalam bidang audit (dalam satuan tahun) setiap 
personel KAP. Selanjutnya, menggunakan pilihan dropdown 
untuk mengisi masing-masing pertanyaan terkait pemahaman 
personel KAP mengenai entitas, standar audit, peraturan 
yang relevan, teknologi informasi yang relevan, penggunaan 
pertimbangan profesional dalam audit, serta kebijakan dan 
prosedur dalam KAP.

3. Analisis ketersediaan waktu personel KAP terkait dengan 
rencana perikatan, auditor diminta untuk menggunakan 
pilihan dropdown untuk mengisi batasan waktu yang tersedia 
terkait perjanjian kerja antara Tim dengan KAP. 

4. Lanjutkan dengan meng-klik “ke Independensi” untuk mengisi 
kertas kerja “A.1103.A”. 

5. Pada kertas kerja “A.1103.A” merupakan kertas kerja untuk 
menentukan personel KAP yang terlibat dalam perikatan. 

6. Anda diminta untuk menggunakan pilihan dropdown untuk 
menganalisis pemahaman personel KAP (kolom berwarna 
hijau). Kolom hasil analisis diperoleh secara otomatis.

7. Pada bagian ringkasan kompetensi, ketersediaan waktu, 
dan independensi personel KAP, auditor diminta untuk 
menggunakan pilihan dropdown untuk menentukan personel 
KAP yang masuk dalam Tim Perikatan, Peran dalam Tim, serta 
mengisi Inisial Nama secara manual sebagaimana gambar 
17. Dalam menentukan Peran dalam Tim, auditor yang bisa 
memilih 1 (satu) level partner. Apabila ada partner perikatan 
yang dilibatkan, selain partner yang signing, maka partner 
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perikatan tersebut, bisa dipilih sebagai Manager dalam kolom 
Peran dalam Tim
Contoh misal KAP telah mengidentifikasi personil yang akan 

melakukan penugasan audit beserta kebutuhan teknis lainnya. 
Dengan data personil sebagai berikut:

No Nama Jabatan

Pengal-
aman 
bidang 
audit 

(tahun)

Batasan 
Waktu Kompetensi Independensi

Yang 
terpilih 
jadi Tim 

Audit

Inisial

1. Agus Partner 10 Tidak Memadai Memadai Ag AG

2. Samsul Partner 8 Tidak Memadai Memadai   

3. Rosadi Manager 6 Tidak Memadai Memadai Rs RS

4.
Wijaya

Manager
6 Tidak

Perlu update 
SAK Memadai   

5. Narti Staf 4 Tidak Memadai Memadai Nr NR

6.
Ahmad

Staf
4 Tidak Memadai

Tidak 
Memadai   

7. Pauyan Staf 4 Tidak Memadai Memadai Py PY

8.
Antin

Staf
4 Tidak Memadai

Tidak 
Memadai   

9. Ivan Staf 4 Cuti Memadai Memadai   

10.
Rita

Staf
4

Izin 
Belajar Memadai Memadai   

Langkah pertama masukan data nama-nama personil dikolom 
bahwah ini secara manual.

Gambar: Daftar personil KAP
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Setelah data personil sudah dimasukan kemudian auditor 
akan mengisi kelengkapan data personil sesuai dengan data yang 
telah disediakan diatas, untuk kolom berwarna oren diisi manual 
sedangkan kolom berwarna hijau diisi dengan dropdown/pilihan, 
perhatikan gambar dibawah ini:

Gambar: A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi 
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan, yang sudah diisi

Jangan lupa untuk mengisi kolom independenitas dengan 
mengeklik kotak independen dibagian bawah yang kemudian kolom 
yang harus terisi sebagai berikut:

A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah auditor 
perlu melakukan komunikasi dengan auditor pendahulu sebelum 
perikatan diterima. Kertas kerja ini muncul jika pada “Beranda”, 
auditor memilih tipe perikatan “Perikatan Tahun Pertama”.
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Gambar: A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu, yang belum 
terisi

Cara pengisian:
1. Setiap pertanyaan terkait komunikasi dengan auditor 

pendahulu harus dijawab pada masing-masing kotak jawaban 
sesuai dengan kondisi.

2. Jika pada pertanyaan nomor 2 Auditor menjawab “Tidak” maka 
auditor dapat mengabaikan pertanyaan nomor 3.

3. Pertanyaan pada kertas kerja ini harus diisi menggunakan 
pilihan dropdown. Jika semua pertanyaan telah dijawab, maka 
status KKP akan menyimpulkan “completed”.

Contoh dimisalkan ada pernyataan sebagai berikut:
Untuk prosedur perikatan tahun pertama auditor telah melakukan 
prosedur untuk melakukan komunikasi dengan auditor pendahulu. 
Namun tidak terdapat balasan.

Maka dalam menjawab auditor akan menjadikan pernyataan 
tersebut sebagai pertimbangannya. Dibawah ini merupakan contoh 
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pengisian A.1104 yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan 
auditor dengan dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan 
muncul status KKP completed.

Gambar: A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu, yang 
sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A1104 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan “Jika 
calon klien merupakan perikatan audit LK tahun pertama, apakah 
sudah dilakukan komunikasi dengan auditor pendahulu?” auditor 
memilih jawab “iya”  menggunakan dropdown. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan yang ada di contoh soal yang mengatakan “auditor telah 
melakukan prosedur untuk melakukan komunikasi dengan auditor 
pendahulu”. Untuk pertanyaan “Apakah balasan komunikasi dari 
auditor pendahulu sudah diterima ?” auditor menjawab “tidak” 
menggunakan dropdown. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ada 
pada contoh soal yang mengatakan “Namun tidak terdapat balasan”. 
Untuk perntayaan selanjutnya dijawab sesuai dengan keyakinan 
auditor dengan menjadikan pertanyaan yang ada pada soal sebagai 
pertimbangan. Setelah pertanyaan dijawab isi kesimpulan pada 
kertas kerja yang ada dengan mempertimbangkan pernyataan yang 
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ada dan pastikan muncul Status KKP “COMPLETED” pada kertas 
kerja A1104.

A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya
Kertas kerja ini digunakan untuk mengalokasikan waktu 

untuk setiap personel yang ditugaskan dalam perikatan audit serta 
merespons kondisi kompetensi sumber daya yang diperoleh dari 
kertas kerja A.1103 (penilaian awal kompentensi sumber daya). 
Analisis ini diterapkan untuk seluruh siklus audit. Selain itu, 
terdapat penentuan penelaahan mutu perikatan baik menggunakan 
EQCR maupun penelaahan berjenjang dari tim perikatan.

Gambar: A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya, yang 
belum diisi
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ALOKASI JAM: 
1. Rencana jadwal pelaksanaan perikatan audit yang telah 

disepakati. Pada bagian ini, auditor memasukkan data secara 
manual sebagai berikut:
a. tanggal mulai dan berakhir pelaksanaan perikatan 

(format: tanggal/bulan/tahun);
b. jam mulai kerja, lama istirahat, dan jam pulang kerja 

(format: 24 jam);
c. jumlah hari libur baik sabtu/minggu maupun libur lain;
d. “jam kerja efektif per-hari” diisi secara manual berdasarkan 

hasil perhitungan jam kerja efektif per hari dari poin 1b.
Hal di atas untuk mengetahui jumlah jam efektif dalam 

pelaksanaan perikatan.
Note: jika tidak ada hari libur (sabtu, minggu, dan hari libur 

lain tetap bekerja) maka auditor dapat mengisi dengan ‘0 
atau 0,0001.

2. Rencana alokasi jam jasa per Tim pada setiap tahapan audit. 
Pada bagian ini, auditor menentukan jumlah jam kerja setiap 
tahap untuk setiap auditor.

3. Nama auditor yang muncul secara otomatis merupakan hasil 
dari penentuan tim perikatan pada analisis penerimaan dan 
keberlanjutan hubungan dengan klien. Selanjutnya, auditor 
memilih peran setiap anggota dalam tim dengan menggunakan 
pilihan dropdown.

4. Alokasi rencana jam jasa terdapat 2 (dua) jenis alokasi yaitu 
alokasi rencana jam kerja otomatis dan aktual. Alokasi rencana 
jam kerja otomatis telah dihitung menggunakan rumus 
tertentu. Sedangkan pada alokasi rencana jam kerja aktual, 
auditor harus memasukkan jumlah alokasi rencana jam kerja 
setiap auditor secara manual.

5. Alokasi rencana jam kerja aktual harus diisi auditor meskipun 
auditor memutuskan menggunakan angka perhitungan alokasi 
rencana jam kerja otomatis.

Pada Alokasi jam terdapat analisis kompetensi sumber 
daya untuk pelatihan berkelanjutan. Dimana pada bagian ini 
terdapat informasi terkait dengan kebutuhan pengembangan 
kompetensi personel KAP. Jika KAP telah melakukan tindak 
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lanjut atas pengembangan kompetensi tersebut maka harus 
didukung dokumentasi yang dilampirkan pada kertas kerja ini. 
Setelah itu akan terdapat penelaahan mutu perikatan, dimana 
pada bagian ini terdapat informasi terkait risiko penerimaan 
dan keberlanjutan klien sehingga KAP dapat menentukan 
kebutuhan perlu tidaknya kebutuhan EQCR sesuai dengan 
kebijakan Sistem Pengendalian Mutu KAP.

Pada bagian bawah kertas kerja A.120 terdapat 3 (tiga) 
kotak simpulan yaitu: 
1. Kolom simpulan otomatis terisi. Oleh karena itu, jika 

alokasi belum memadai maka auditor harus memberikan 
penjelasan terkait rencana proses pemantauan atas 
perikatan tersebut.

2. Kolom kuning otomatis ada jika simpulan dari kertas kerja 
adalah belum memadai.

3. Kolom “Status KKP” menginformasikan kertas kerja 
kelengkapan pengisian kotak warna “Kuning” dan “Hijau”. 
Status KKP dapat berupa “Completed” atau “Incompleted”.

Gambar: Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan 
Berkelanjutan, sebelum pengisian
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Contoh ada pernyataan sebagai berikut:
KAP membuat perencanaan alokasi waktu dan tim yang akan 
ditugaskan di klien. EQCR perlu dilakukan dengan pertimbangan 
klien ini merupakan klien pertama dengan opini sebelumnya adalah 
WDP.

Mulai penugasan 01 November 2018
Akhir penugasan 30 Januari 2019
Jumlah Hari Libur (Sabtu-Minggu) 17
Jumlah Hari Libur Lain tidak ada
Jam Mulai Kerja 9:00
Lama Istirahat (jam) 1:00
Jam Pulang 17:00

Data di atas kemudian di masukan kedalam Kertas Kerja dibawah 
ini sesuai dengan tata cara mengisian sesuai yang dijelaskan 
diatas. Jangan lupa untuk memperhatikan warna kolom dalam 
pengisian. Kolom oren berarti isi secara manual, kolom hijau isi 
dengan dropdown/pilihan, dan kolom putih akan terisi secara 
otomatis.

Gambar: A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya, yang 
sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A120 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pengisian dimulai 
pada kolom “Rencana jadwal pelaksanaan perikatan audit yang 
telah disepakati” pengisian disesuai dengan pernyataan yang ada 
disoal yang menyatakan:

Mulai penugasan 01 November 2018
Akhir penugasan 30 Januari 2019
Jumlah Hari Libur (Sabtu-Minggu) 17
Jumlah Hari Libur Lain tidak  ada
Jam Mulai Kerja 9:00
Lama Istirahat (jam) 1:00
Jam Pulang 17:00

Gambar: Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan 
Berkelanjutan, setelah diisi
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Untuk Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan 
Berkelanjutan diisi sesuai dengan keyakinan auditor dengan memilih 
secara dropdown pada tabel EQCR (Pemantauan) yang didasarkan 
pada pertimbangan alokasi jam dan perencanaan lainnya yang telah 
diberikan oleh auditor dalam prosedur audit yang ada. Sedangkan 
untuk EQCR atau Engagement Quality Control Riview merupakan 
sebuah proses yang dirancang untuk memberikan evaluasi objektif, 
pada atau sebelum tanggal laporan perikatan, dari penilaian 
signifikan yang dibuat oleh tim perikatan dan akan menghasilkan 
kesimpulan yang digunakan untuk merumuskan laporan (FRC. 
2016). Dengan istilah lain yang dimaksud EQCR merupakan audit 
laporan keuangan dengan menentukan peninjauan kontrol dari 
auditor. Dengan penyataan sesuai dengan contoh soal maka auditor 
memilih “iya” pada kolom EQRC (pemantauan) menggunakan 
dropdown, hal ini dikarenakan menurut auditor dengan jadwal 
pelaksanaan audit yang telah disepakati dapat memberikan kontrol 
dalam konerja yang dilakukan auditor dalam pelaksaan tahapan 
audit. Selanjutnya jangan lupa untuk memastikan Status KKP telah 
terisi “COMPLETED”.

A.130 Surat Perikatan
Kertas kerja ini untuk menganalisis surat perikatan yang akan 
ditandatangani oleh KAP dengan klien. Terdapat beberapa pertanyaan 
sebagai kontrol untuk memastikan bahwa isi dan kelengkapan surat 
perikatan yang dibuat telah sesuai dengan standar yang berlaku. 
Auditor diminta untuk menggunakan pilihan dropdown dalam 
menjawab setiap pertanyaan.
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Gambar: A.130 Surat Perikatan, yang belum diisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.130 terdapat 
beberapa kotak simpulan yaitu:
a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan. 

Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”Surat Perikatan 
Memadai” atau “Surat Perikatan Tidak Memadai”. Simpulan 
“Surat Perikatan Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) 
alasan yaitu auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian 
atau surat perikatan tidak mencakup semua kriteria yang 
terdapat pada kertas kerja A130.

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan 
bagaimana KAP memodifikasi surat perikatan” maka auditor 
diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan 
modifikasi surat perikatan tersebut. Tulisan tersebut akan 
muncul jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada kertas 
kerja A130.

c. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan 
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa 
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“Completed” atau “Incompleted”.

Gambar: A.130 Surat Perikatan yang sudah terisi

Gambar diatas menunjukan bahwa surat perikatan telah 
memadai hal ini sesuai dengan jawaban auditor pada kertas kerja 
A.130 yang memberikan gambaran hasil analisis dengan jawaban 
yang bagus yaitu “YA”. Dimana hasil ini dijawab sesuai dengan 
keyakinan auditor dan hasil menunjukan bahwa surat perikatan 
sudah memadai dan Status KKP pada kertas kerja A.130 sudah 
“COMPLETED”.

A.140 Surat Tugas
Kertas kerja ini digunakan untuk mengecek kelengkapan surat 
tugas untuk Tim Perikatan yang akan melaksanakan audit. Auditor 
diminta untuk menggunakan pilihan dropdown dalam menjawab 
setiap pertanyaan.
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 Gambar: A.140 Surat Tugas, yang belum terisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.140 terdapat 
beberapa kotak simpulan yaitu:
a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan. 

Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”Surat Tugas 
Memadai” atau “Surat Tugas Tidak Memadai”. Simpulan “Surat 
Tugas Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) alasan yaitu 
auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian atau surat 
tugas tidak mencakup semua kriteria yang terdapat pada 
kertas kerja A.140. 

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan 
bagaimana KAP memodifikasi surat tugas” maka auditor 
diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan 
modifikasi surat tugas tersebut. Tulisan tersebut akan muncul 
jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada kertas kerja 
A.140. 

c. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan 
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa 
“Completed” atau “Incompleted”.
Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut: KAP 
telah menerbitkan surat tugas ke klien, dengan pernyataan 
tersebut gunakan untuk menjawab pertanyaan yang ada 
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dikertas kerja A.130. dalam ketas kerja A.140 juga terdapat 
informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal dari 
Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa 
PANDUAN ATLAS 2018 Beta 3_TOT IAPI.pdf, dan dengan data 
tersebut menunjukan kesimpulan Surat Tugas Memadai. Yang 
kemudian akan memunculkan status KKP Complated.

Gambar: A.140 Surat Tugas, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.140 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Didalam soal terdapat 
pernyataan KAP telah menerbitkan surat tugas ke klien . selanjutanya 
untuk pertanyaan-pertanyaan yang ada dikertas kerja A.140 dijawab 
sesuai dengan keyakinan auditor dimana dalam pertanyaan tersebut 
sudah dilakukan pada kertas kerja-kertas kerja sebelumnya. Selain 
itu didalam soal terdapat pernyataan “dalam ketas kerja A.140 juga 
terdapat informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal 
dari Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa 
PANDUAN ATLAS 2018 Beta 3_TOT IAPI.pdf” tambahan informasi 
tersebut kemudian dicantumkan pada kolom-kolom yang ada pada 
kertas kerja A.140 yang kemudian akan memunculkan Status KKP 
“COMPLETED” pada kertas kerja A.140.

A.150 Pernyataan Independensi
Kertas kerja ini berisi informasi mengenai analisis KAP terhadap 
independensi atas pelaksanaan audit baik untuk Tim Perikatan 
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maupun Kantor Akuntan Publik. Auditor diminta untuk meng-
gunakan pilihan dropdown dalam menjawab pertanyaan.

Gambar: A.150 Pernyataan Independensi, yang belum terisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.150 terdapat 
beberapa kotak simpulan yaitu: 
a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan. 

Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”Pernyataan 
Independensi Memadai” atau “Pernyataan Independensi 
Tidak Memadai”. Simpulan “Pernyataan Independensi Tidak 
Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) alasan yaitu auditor 
tidak lengkap dalam melakukan pengisian atau pernyataan 
independensi tidak mencakup semua kriteria yang terdapat 
pada kertas kerja A.150.

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan 
bagaimana KAP memodifikasi pernyataan independensi” maka 
auditor diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan 
modifikasi pernyataan independensi tersebut. Tulisan tersebut 
akan muncul jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada 
kertas kerja A.150.

c. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan 
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa 
“Completed” atau “Incompleted”.

Contoh dimisalkan terdapat data sebagai berikut:
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No Nama Keterangan Simpulan
1. Agus Independen Memadai
2. Samsul Independen Memadai
3. Rosadi Independen Memadai
4. Wijaya Independen Memadai
5. Narti Independen Memadai
6. Ahmad Mempunyai Istri sebagai Dirut 

di klien
Tidak Memadai

7. Pauyan Independen Memadai
8. Antin Mempunyai hubungan bisnis 

dengan klien
Tidak Memadai

9. Ivan Independen Memadai
10. Rita Independen Memadai

Isikan pernyataan diatas pada Independenitas pada kertas 
kerja A.1103, kemudian jadikan pernyataan diatas untuk menjawab 
pertanyaan secara dropdown yang ada di kertas kerja A.150 
mengenai pernyataan Independensi. Dalam ketas kerja A.150 juga 
terdapat informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal 
dari Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa 
PANDUAN ATLAS 2018 Beta 3_TOT IAPI.pdf, dan dengan data tersebut 
menunjukan kesimpulan Pernyataan Independensi Memadai. Yang 
kemudian akan memunculkan status KKP Complated. 

 Gambar: pernyataan independensi A.110.3 yang dijadikan 
pertimbangan pengisian A.150
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Untuk mengisi pertanyaan independensi ini harus melalui 
kertas kerja A.110 kemudian pilih kertas kerja A.110.3 dan kemudian 
isi data bagian pemahaman independensi menggunakan dropdown 
sesuai dengan pernyataan yang ada disoal. Jika sudah dipilih 
menggunakan dropdown dilanjutkan dengan mengisi pertanyaan 
yang ada pada kertas kerja A.150

Gambar: A.150 Pernyataan Independensi, yang sudah terisi

Jawab pertanyaan yang ada di kertas kerja A.150 secara dropdown 
sesuai dengan keyakinan auditor dengan mempertimbangkan data 
independensi yang telah disajikan disoal. Selain itu didalam soal 
terdapat pernyataan “A.150 juga terdapat informasi tambahan 
berupa contoh surat perikatan berasal dari Materi PPL ATLAS.pdf, 
Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa PANDUAN ATLAS 2018 
Beta 3_TOT IAPI.pdf”, isikan pernyataan tersebut pada kolom-kolom 
yang ada pada kertas kerja A.150 dan pastikan pada Status KPP 
kertas kerja A.150 muncul “COMPLETED”

A.160 Komunikasi Tahap Pra Perikatan
Kertas kerja ini digunakan kertas kerja untuk mengidentifikasi 
komunikasi dan konsultasi yang terjadi di antara tim perikatan 
dalam rangka proses pelaksanaan audit. Auditor diminta untuk 
menggunakan pilihan dropdown dalam menjawab pertanyaan.
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Gambar: 1.60 Komunikasi Tahap Pra Perikatan, yang belum terisi

Pada bagian bawah kertas kerja A.160 beberapa kotak simpulan 
yaitu:

a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak 
simpulan. Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu 
”Komunikasi Memadai” atau “Komunikasi Tidak 
Memadai”. Simpulan “Komunikasi Tidak Memadai” dapat 
disebabkan 2 (dua) alasan yaitu auditor tidak lengkap 
dalam melakukan pengisian atau komunikasi dengan 
auditor pendahulu tidak mencakup semua kriteria yang 
terdapat pada kertas kerja A.160.

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “ 
Jelaskan alasan mengapa prosedur ini tidak diselesaikan!” 
maka auditor diminta untuk menjelaskan sebab tidak 
menyelesaikan tahapan pada prosedur ini.

c. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja 
kelengkapan pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP 
dapat berupa “Completed” atau “Incompleted”.

Kemudian, pada kertas kerja A.160 terdapat link menuju kertas 
kerja strategi audit secara keseluruhan untuk mengisi strategi 
audit memorandum dan rencana audit. Pada kertas kerja tersebut 
Strategi Audit Memorandum, auditor harus mengisi karakteristik 
perikatan; Tujuan Pelaporan, Saat Audit, dan Sifat Komunikasi; 
Faktor Signifikan, Aktivitas Perikatan Awal, dan Pengetahuan yang 
Diperoleh dari Perikatan Lain; Sifat, Saat, dan Luas Sumber Daya; 
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Sifat, Saat, dan Luas Prosedur Risk Assessment; dan Sifat, Saat, dan 
Luas Prosedur Lanjutan. Terkait poin-poin dari setiap karakteristik 
perikatan di atas, yang tertuang dalam audit strategi memorandum 
mengacu pada SA 300 tentang audit strategi keseluruhan.

Gambar: Audit Strategi Memorandum dan Perencenaan Audit

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut: 
KAP telah mengkomunikasikan kepada tim perikatan mengenai 
perikatan tersebut. Pernyataan tersebut dijadikan pertimbangan 
Auidtor dalam pengisian cek list komunikasi antar tim perikatan. 
Yang kemudian akan memunculkan status KKP Complated.
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Gambar: 1.60 Komunikasi Tahap Pra Perikatan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.160 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Didalam soal terdapat 
pernyataan “KAP telah mengkomunikasikan kepada tim perikatan 
mengenai perikatan tersebut” dengan pernyataan tersebut auditor 
melakukan analisis dan memberikan jawaban “YA” pada pertanyaan 
yang ada pada kertas kerja A.160. Dimana hasil ini dijawab sesuai 
dengan keyakinan auditor dan hasil menunjukan bahwa KAP telah 
mengkomunikasikan kepada tim perikatan mengenai perikatan 
tersebit, dan menunjukan kominkikasi memadai sehingga Status 
KKP pada kertas kerja A.160 sudah “COMPLETED”.

A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi proses/prosedur 
yang harus dilakukan auditor pada perikatan tahun pertama. 

Gambar: A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama, Yang belum diisi
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Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.150 terdapat 
beberapa kotak simpulan yaitu:
a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan. 

Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”Cek Saldo Awal 
Memadai” atau “Cek Saldo Awal Tidak Memadai”. Simpulan 
“Cek Saldo Awal Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) 
alasan yaitu auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian 
atau pengujian saldo awal tidak mencakup semua kriteria yang 
terdapat pada kertas kerja A.160.

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan 
bagaimana KAP melakukan uji saldo awal” maka auditor diminta 
untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan pengujian 
saldo awal. Tulisan tersebut akan muncul jika terdapat kriteria 
yang tidak tercantum pada kertas kerja A.170.

c. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan 
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa 
“Completed” atau “Incompleted”.
Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut: Terkait 

perikatan tahun pertama, KAP telah mengirimkan surat komunikasi 
ke auditor pendahulu, namun tidak memperoleh jawaban. Sebagai 
prosedur alternatif auditor melakukan prosedur spesifik untuk 
meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi adanya salah 
saji. Pernyataan tersebut dijadikan pertimbangan Auidtor dalam 
pengisian cek list pada kertas kerja pada A.170, yang kemudian 
menghasilkan kesimpulan Cek Saldo Awal Tidak Memadai. Dengan 
penjelasan Sebagai prosedur alternatif auditor melakukan prosedur 
spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi 
adanya salah saji / melakukan perbandingkan GL dengan Audited 
Thn Lalu
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Gambar: A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama, Yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.170 sesuai 
dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan “Membaca 
laporan keuangan terkini dan laporan auditor terdahulu (jika ada), 
untuk informasi yang relevan dengan saldo awal” auditor menjawab 
“YA” menggunakan dropdown sesuai dengan pernyataan yang ada 
disoal yaitu “Sebagai prosedur alternatif auditor melakukan prosedur 
spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi 
adanya salah saji”. Begitupun dengan pertanyaan selanjutanya 
yang ada pada kertas kerja A.170 akan dijawab oleh auditor sesuai 
dengan keyakinan auditor yang didasarkan pada pernyataan 
yang ada disoal. Setelah menjawab pertanyaan yang ada dikertas 
kerja A.170 terdapat pernyataan disoal “kertas kerja pada A.170, 
yang kemudian menghasilkan kesimpulan Cek Saldo Awal Tidak 
Memadai. Dengan penjelasan Sebagai prosedur alternatif auditor 
melakukan prosedur spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak 
terdapat indikasi adanya salah saji / melakukan perbandingkan GL 
dengan Audited Thn Lalu” isikan keterangan tersebut pada kertas 
kerja A.170 hingga Status KKP yang ada pada kertas kerja A.170 
berubah menjadi “COMPLETED”.

6. A.2 RISK ASSESSMENT
Tahap Risk Assessment merupakan tahap penilian resiko 

yang dilakukan oleh Auditor. Bagian ini berisi seluruh kertas kerja 
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untuk melakukan proses pengidentifikasi dan penilaian risiko serta 
mendokumentasikan prosedur yang dilakukannya. 

Berdasarkan SA 315.3, tujuan auditor dalam proses penilaian 
risiko (risk assessment) adalah: “mengidentifikasi dan menilai salah 
saji yang material, karena kecurangan atau kesalahan, pada tingkat 
laporan keuangan dan asersi, melalui pemahaman terhadap entitas 
dan lingkungannya, termasuk pengendalian intern entitas, yang 
memberi dasar untuk merancang dan mengimplementasi tanggapan 
terhadap risiko (salah saji material) yang dinilai”. 

Dalam pengidentifikasian, secara umum ada tiga tahap yang 
dilakukan auditor yaitu:
a. Penentuan Materialitas

Penemtuan materialitas merupakan tindakan perhitungan 
dan pertimbangan dalam penetapan tingkat materialitas. 
Sedangkan materilitas audit menurut Hayes dkk (2017:222) 
dalam konteks audit dijelaskan dalam beberapa pengertian 
yaitu: 
1) Salah saji yang termasuk kelalaian dipertimbangkan 

bersifat material jika masing-masing salah saji maupun 
salah saji secara keseluruhan diperkirakan dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan ekonomi para 
pengguna berdasarkan laporan keuangan yang ada

2) Pertimbangan-pertimbangan terkait materialitas dibuat 
untuk menyoroti situasi-situasi sekitar, dan yang 
dipengaruhi oleh ukuran atau sifat dasar dari salah saji, 
atau merupakan kombinasi keduanya

3) Pertimbangan terkait berbagai hal yang bersifat material 
oleh para pengguna terkait kebutuhan informasi keuangan 
secara umum oleh sekelompok pengguna.
Secara singkat materialitas merupakan kemampuan 

auditor untuk memberikan informasi akuntansi atas 
penghilangan atau salah saji laporan keuangan yang dapat 
mempengaruhi pertimbangan orang dalam pengambilan 
keputusan (Laila, Novita. 2019:67).

b. Mengidentifikasi Resiko
Sebelum mengidentifikasi resiko terlebih dahulu harus 
mengetahui apa yang dimaksud dengan resiko. Risiko audit 
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adalah risiko bahwa auditor memberikan opini audit yang 
yang tidak tepat ketika laporan keuangan memiliki salah saji 
material (Hayes dkk, 2017:215). Risiko audit merupakan risiko 
teknis yang berkaitan dengan proses audit (SA Seksi 700, 2016). 
Setelah mengetahui apa itu resiko baru identifikasi resiko yang 
kemungkinan akan dihadapi.

c. Menilai Resiko
Dalam menilai resiko seorang auditor harus memahami jenis 
resiko yang akan di hadapi. Menurut Hayes dkk (2017:216) 
resiko dibagi menjadi tiga kompenen yaitu risiko bawaan 
(inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko 
deteksi. Auditor yang efektif akan mengakui bahwa memang 
ada risiko dan akan menangani risiko tersebut dengan cara 
yang tepat. Sebagian besar risiko yang dihadapi auditor 
sulit diukur serta membutuhkan pertimbangan yang cermat 
sebelum auditor dapat merespons dengan cepat. Merespons 
risiko-risko ini dengan baik sangat menentukan dalam 
mencapai kualitas audit yang tinggi (Tuanakotta, 2013:150). 
Hasil penelitian Suraida dalam Firdayanti dan Suwandi (2016) 
menunjukkan risiko audit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketepatan pemberian opini audit.

d. Merencanakan Pendekatan Audit
Perencanaan pendekatan audit ini digunakan untuk memitigasi 
risiko kecurangan yang terjadi dengan cara merancang 
prosedur audit yang tepat dan rinci selama pelaksanaan audit 
(Alfiah. 2018:107).

Gambar: Audit Cycle A.2 Risk Assessment
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A.210 Materialitas Awal
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan perhitungan dan 
pertimbangan dalam penetapan tingkat materialitas. Materialitas 
pada umumnya dibagi menjadi beberapa level, yaitu: 
1. Materialitas keseluruhan

Materialitas keseluruhan merupakan materialitas yang 
didasarkan atas apa yang layak diharapkan berdambak 
terhadap keputusan yang dibuat pengguna laporan keuangan.

2. Materialitas pelaksanaan
Materialitas pelaksanaan merupakan materialitas yang jumlah 
ditetapkan oleh auditor lebih rendah untuk mengurangi tingkat 
kemungkinan kesalahan penyajian.

3. Spesific Materiality
Specific Materiality merupakan situasi dimana salah saji yang 
lebih kecil dari angka materialitas untuk laporan keuangan 
secara keseluruhan yang dapat diperkeriakan dengan layak 
akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemakai 
laporan keuangan.

Gambar: A.210 Pentuan Materialotas, yang belum terisi
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Cara pengisian:
1. Pada kolom “kondisi entitas” auditor dapat memilih kondisi 

yang sesuai dengan klien sebagai langkah awal penentuan 
materialitas.

2. Angka pada kolom “uraian” akan secara otomatis terisi dari 
format laporan keuangan yang telah diisi.

3. Acuan penentuan materialitas keseluruhan dapat dipilih 
dengan dropdown pada no urut 9 sebagaimana gambar di 
bawah ini.

4. Setiap pengisian besar margin (persentase) harus dijelaskan 
pertimbangannya dalam kolom “Pertimbangan profesional 
memilih acuan”, kecuali untuk penentuan besar margin 
(persentase) ambang batas nilai yang tidak dikoreksi. Ambang 
batas merupakan pertimbangan auditor untuk digunakan atau 
tidak dalam perikatan tersebut. Jika pengisian telah dilakukan 
secara tepat maka simpulan pada akhir kertas kerja menjadi 
“Materialitas sudah ditentukan” dan “Status KKP” menjadi 
“Completed”.

5. Nilai materialitas yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut 
secara otomatis menjadi dasar dalam penentuan akun-akun 
yang material untuk penilaian risiko bawaan dan penilaian 
risiko salah saji material pada kertas kerja A.240 dan A.260.

6. Penentuan akun-akun material berdasarkan nilai materialitas 
pelaksanaan (Performance Materiality/PM).

7. Jika auditor mempertimbangankan perlu ada specific 
materiality maka auditor dapat men-tickmark “Apakah terdapat 
pertimbangan specific materiality?” lalu klik “Tentukan Specific 
Materiality” atau langsung mengklik “Mapping Materialitas 
Saldo Akun.” Kemudian, auditor dapat menghitung pada kertas 
kerja A.210.1 Mapping Akun-akun Material. 

Contoh dimisalkan Terdapat pernyataan sebagai berikut: 
Dalam menetapkan materialitas, auditor menggunakan benchmark 
laba sebelum pajak.  Penggunaan benchmark laba sebelum pajak 
karena mempertimbangkan PT FEBI merupakan profitoriented 
entity dan laba per tahun terus meningkat.
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Untuk OM menggunakan benchmark 5%. Persentase 
benchmark berdasarkan laba sebelum pajak rentang persentasenya 
adalah 5%-10%, auditor memilih persentase 5% berdasarkan hal-
hal sebagai berikut:

Semakin rendah nilai OM semakin rendah presentasenya 
semakin kecil. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, auditor 
menetapkan nilai OM sebesar 5% (justifikasi auditor).
Untuk PM menggunakan benchmark 50% dari OM. 
Pengunanan benchmark 50% karena KAP Samsul, Agus, 
& Diyan baru pertama kali mengaudit PT FEBI (justifikasi auditor).
Note: 
Penggunaan 50%, terjadi karena:

a. Klien belum pernah diaudit atau KAP baru pertama kali 
mengaudit perusahaan tersebut,

b. Pemahaman aduitor terhadap entitas dan pengalaman 
masa lalu terkait penugasan mengindikasi adanya resiko 
salah saji yang tinggi.

Penggunaan 75%, terjadi karena:
Klien pernah menjadi audite KAP sebelumnya dan tidak terindikasikan 
adanya resiko salah saji yang tinggi.
Di samping itu, untuk audit ini ditetapkan materialitas khusus 
(silahkan klik Tentukan Specific Materiality). Penentuan materialitas 
khusus didasarkan atas justifikasi auditor bahwa akunakun 
tersebut rawan terjadi salah saji material berdasarkan jenis usaha 
kliennya. Akunakun tersebut yaitu:
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a. Persediaan (SOM= 50% dari PM dan SPM= 50% dari SOM)
b. Utang Pajak (SOM= 50% dari PM dan SPM= 50% dari SOM)

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.210 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Terdapat pernyataan 
disoal Pada bagian Materialitas, klik performance materiality. Dan 
specific materiality isilah berdasarkan soal.

Untuk keterangan pada tabel data saldo2 laporan keuangan, 
isilah seperti gambar di bawah ini.

Sebelum itu kita harus mengetahui apa itu OM dan PM. 
OM merupakan batasan keseluruhan untuk laporan keuangan, 
sedangkan untuk PM adalah nilai yang ditetapkan auditor dibawah 
angka materialitas untuk laporan keuangan secara keseluruhan. 
Setelah mengetahui pengertian dari pernyataan tersebut dimasukan 
kedalam kertas kerja A.210 dan apabila ada nilai materialitas yang 
tidak tercantum di pernyataan soal maka auditor berhak menentukan 
nilai materialitas. Penulis menyarankan untuk nilai meterialitas 
gunakan nilai yang terendeh, hal ini dikarenakan semakin rendah 
materialitas maka semakin kecil penggambaran resiko yang akan 
dihadapi perusahaan. Setelah mengisi materialitas pastikan untuk 
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mengisi simpulan yang ada dikertas kerja dan pastikan Status KKP 
yang ada pada kertas kerja A.210 telah “COMPLETED”.

Gambar: A.210 Pentuan Materialotas, yang sudah terisi

A.220 Prosedur Analitis Awal
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur analitis awal 
atas laporan keuangan klien sebagai bagian dari prosedur penilaian 
risiko. Terdapat kontrol atas isian kertas kerja pendukungnya. Yang 
terdiri dari 2 (dua) kertas kerja pendukung yaitu:
a. A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode

Analisis perbandingan data anatar periode sangat diperlukan 
untuk melihat keadaaan perusahaan yang semakian meningkat 
atau semakin menurun. Menurust Ruchmawati (2016:671) 
mengatahakn sebuah perusahaan memerlukan suatu proses 
yang berkelanjutan dan berulang yang sering dimulai seketika 
setelah penyelesaian audit periode sebelumnya dan berlanjut 
hingga penyelesaian perikatan audit periode kini.

b. A.220.2 Analisis rasio keuangan
Analisis rasio keuangan sangat diperlukan untuk melihat 
keuangan yang ada pada sebuah perusahaan karena seringkali 
kondisi perusahaan digambarkan dengan kondisi keuangan 
yang dimiliki oleh perusahaan (Riyadi, Ruustan. 2018:75). 
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Selain itu hasil penelitian dari Mastuti (2012) mengungkapkan 
bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi 
kesehatan perusahaan bahkan bermanfaat dalam memprediksi 
terjadinya resiko keuangan perusahaan

Setiap akhir kertas kerja pendukung tersebut terdapat 
simpulan yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak 
“Status KKP” menunjukkan “Incompleted” berarti terdapat 
prosedur yang tidak dilakukan maka harus dijelaskan 
pertimbangan auditor tidak menyelesaikan prosedur tersebut. 
dan kesimpulan kedua kertas kerja tersebut akan digunakan 
untuk pengisian kesimpulan pada kertas kerja A.220 prosedur 
Analitis Awal

Gambar: A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode, 
yang belum terisi

Cara pengisian kerta kerja A.220.1 Analisis Perbandingan Data 
Antar Periode, yaitu:
1. Auditor memilih tahun buku (kolom hijau) sehingga secara 

otomatis angka pada posisi laporan keuangan, laporan 
laba rugi yang akan dianalisis menjadi terisi. Angka-angka 
tersebut berasal dari input laporan keuangan pada tahap 
awal.

2. Pada kolom “Rata2 Industri”, auditor memasukkan rata-
rata persentase industri sejenis.

3. Selanjutnya, auditor menganalisis perbandingan tersebut 
yang selanjutnya dituangkan secara manual pada kolom 
“keterangan mengenai perubahan”.

4. Pada akhir kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang 
harus menggunakan pilihan dropdown.



67Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti

Gambar: A. .220.2 Analisis rasio keuangan, yang belum terisi
Cara pengisian kertas kerja A.220.2 Analisis Rasio Keuangan, 
yaitu:

1. Auditor harus mengisi nilai rasio-rasio keuangan secara 
manual. Auditor dapat mempertimbangkan menggunakan 
rumus dalam menghitung rasio keuangan telah disiapkan 
pada bagian samping kertas kerja ini.

2. Pada awal kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang 
harus menggunakan pilihan dropdown.

Apabila kedua kerja kerja tersebut sudah terisi maka akan 
memunculkan analisis Apada kertas kerja A.220 Proseur 
Analisis Awal

Gambar: A. .220 Prosedur Analisis Awal, yang belum terisi

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut:

KERTAS KERJA PERNYATAAN
A.220.1 Analisis perbandingan 
data antar periode

Hasil menunjukan tidak 
terdapat resiko salah saji 
yang material
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KERTAS KERJA PERNYATAAN
A.220.2 Analisis rasio 
keuangan

Hasil menunjukan tidak 
terdapat resiko salah saji 
yang material

Dengan pernyataan diatas, isi kolom kesimpulan yang ada 
pada kertas kerja A.220. Yang kemudian akan memunculkan 
status KKP Complated.

Gambar: A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode 

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.220.1 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dalam pengisian 
kesimpulan pada kertas kerja ini dilakukan dengan dropdown 
dimana dalam mengambil kesimpulan mempertimbangakan 
pernyataan yang ada pada soal “Hasil menunjukan tidak 
terdapat resiko salah saji yang material” sehingga muncul 
Status KKP “COMPLETED”

 Gambar: A. .220.2 Analisis rasio keuangan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.220.2 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dalam pengisian 
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kesimpulan pada kertas kerja ini dilakukan dengan dropdown 
dimana dalam mengambil kesimpulan mempertimbangakan 
pernyataan yang ada pada soal “Hasil menunjukan tidak 
terdapat resiko salah saji yang material” sehingga muncul 
Status KKP “COMPLETED”.

Jika kedua kertas kerja yang ada didalam kertas kerja 
A.220 sudah terisis kemudian isi kesimpulan yang ada 
pada kertas kerja A.220 dengan mempertimbangakan kedua 
pernyataan yang ada di dalam kertas kerja A.220.1 dan A.220.2 
yang kemudian akan memunculkan Status KKP “COMPLETED” 
seperti gambar dibawah ini

Gambar: A. .220 Prosedur Analisis Awal, yang sudah terisi

A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur pemahaman 
atas entitas beserta lingkungannya. Kertas kerja ini memiliki 8 
kertas kerja pendukung yaitu:
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INDEK KERTAS KERJA 
PENDUKUNG

CARA PENGISIAN

A.230.1 Informasi umum dan 
aspek legalitas

Diisi uraian/narasi kontak, 
informasi, dan aspek legalitas 
klien.

A.230.2 Struktur Organisasi 
dan Tanggung Jawab

Diisi uraian/narasi struktur 
organisasi klien serta uraian 
tanggung jawab dari setiap 
jabatan.

A.230.3 Proses aktivitas bisnis 
utama 

Diisi uraian/narasi tentang 
proses bisnis klien, pihak 
berelasi, investasi pada pihak 
lain, pembiayaan/pendanaan 
utama, pelanggan utama, 
pemasok utama, pesaing 
utama, kebijakan akuntansi 
untuk akun signifikan, serta 
informasi signifikan lain terkait 
bisnis klien.

A.230.4 Pemahaman peraturan 
yang relevan 

Diisi uraian/narasi tentang 
peraturan yang relevan bagi 
klien. Pada kertas kerja ini, 
auditor harus mengidentifikasi 
dampak dari peraturan 
tersebut terhadap risiko 
salah saji material pada akun 
dengan cara menentukan 
akun yang terdampak. Akun 
yang terdampak dipilih melalui 
dropdown.
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INDEK KERTAS KERJA 
PENDUKUNG

CARA PENGISIAN

A.230.5 Pemahaman 
lingkungan bisnis 

Diisi uraian/narasi tentang 
lingkungan bisnis klien 
meliputi trend industri 
sejenis, kondisi perekonomian 
nasional, perubahan SAK dan 
peraturan, perkembangan 
teknologi, siklus alam, serta 
ketersediaan dan biaya energi. 
Pada kertas kerja ini, auditor 
harus mengidentifikasi dampak 
dari pemahaman lingkungan 
bisnis klien terhadap risiko 
salah saji material pada akun 
dengan cara menentukan 
akun yang terdampak. Akun 
yang terdampak dipilih melalui 
dropdown.

A.230.6 Analisis kelangsungan 
usaha 

Diisi uraian/narasi tentang 
kondisi klien terhadap 
kelangsungan usaha klien.

A.230.7 Pemahaman penyiapan 
dan penyusunan laporan 
keuangan 

Diisi uraian/narasi tentang 
proses, aktivitas pengendalian, 
relevansi terhadap audit, dan 
identifikasi salah saji dalam 
aktivitas penyiapan laporan 
keuangan, pencatatana jurnal 
penyesuaian, transaksi antar 
perusahaan, dan laporan 
konsolidasian (jika ada).
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INDEK KERTAS KERJA 
PENDUKUNG

CARA PENGISIAN

A.230.8 Analisis faktor 
kecurangan 

Diisi uraian/narasi tentang 
tekanan, kesempatan, dan 
rasionalisasi keterjadian 
kecurangan. Pada kertas 
kerja ini, auditor harus 
mengidentifikasi dampak dari 
faktor kecurangan tersebut 
terhadap risiko salah saji 
material pada akun dengan 
cara menentukan akun 
yang terdampak. Akun yang 
terdampak dipilih melalui 
dropdown.

Cara pengisian kertas kerja A.230 Pemahaman Entitas dan 
Lingkungan secara keseluruhan:

1. Informasi umum mengenai klien Diisi informasi terkait 
klien secara umum sesuai dengan kolom isian yang 
tersedia.

2. Proses bisnis utama klien, isian disesuaikan dengan jenis 
industri klien. Ada 7 kertas kerja pendukung yang diisi 
sesuai dengan uraian diatas.

3. Setiap akhir kertas kerja pendukung terdapat simpulan 
yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak “Status 
KKP” menunjukkan “Incompleted” berarti terdapat 
prosedur yang tidak dilakukan maka harus dijelaskan 
pertimbangan auditor tidak menyelesaikan prosedur 
tersebut.

Apabila kertas kerja pendukung sudah terisis maka akan 
muncul pada kertas kerja pendukung “Informasi Umum dan Aspek 
Legalitas” disimpulkan tidak ada kemungkinan salah saji sehingga 
kesimpulan pada kertas kerja A.230 tidak terdapat kemungkinan 
salah saji. Sedangkan, untuk aspek yang lain dismpulkan terdapat 
kemungkinan salah saji pada setiap kertas kerja pendukung. Dengan 
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mengisi pada bagian akhir kertas kerja A.230, yang terdapat 2 (dua) 
jenis kesimpulan:

1. Kesimpulan dari setiap kertas kerja pendukung 
pemahaman entitas dan lingkungan: otomatis terisi dari 
simpulan setiap kertas kerja pendukung.

2. Kesimpulan menyeluruh untuk pemahaman entitas dan 
lingkungan: diisi auditor secara manual. Kesimpulan 
seharusnya mencakup halhal signifikan yang berdampak 
pada penilaian risiko bawaan menjadi tinggi atau hal 
lain yang relevan berdasarkan pemahaman entitas dan 
lingkungan.

Gambar: A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan, yang belum 
terisi

Contoh 1:  dimisalkan terdapat pernyataan untuk kertas kerja 
A.230.1 Informasi umum dan aspek legalitas, yang berisi Kontak 
Klien dan Informasi Umum sebagai berikut:
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Kontak Klien
No Nama Jabatan Tlp/HP
1 Direktur 

Utama
Intan

085622334455
2 Direktur 

Keuangan
Agung

081233445566
3 Manager 

Akunting
Tari

081966778899
Informasi Umum

a Legalitas
Nomor dan tanggal Akta 
Pendirian Perusahaan

12 Desember 
2009

Nama Notaris Jimmy Aditya
Isi Akta Notaris  
- Maksud dan Tujuan 

Perusahaan
Perdagangan 
perlengkapan 
kantor

- Modal dasar                                     
5.000.000.000 

- Domisili Perusahaan Jakarta
   
Susunan Pemegang Saham  
No. Nama Lembar Saham
1 Budiman                                                   

4.000 

2 Arisman Budi
                                                  
1.000 

Susunan Pengurus 
Perusahaan
No Nama Jabatan
1 Direktur Utama Intan
2 Direktur Keuangan Agung
3 Direktur Produksi Aditya

4 Direktur Pemasaran Heru

5 Kepala Divisi Umum Edi
b Informasi mengenai 

Legalitas Lainnya
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1 Surat izin 
Usaha

165/NAD/2009 12 Desember 
2029

2 TDP 236/INDAG/2009 12 Desember 
2029

3 Perizinan 
Lainnya

156-X/BTSP/2009 12 Desember 
2025

4 NPWP 01.234.567.8.999 PT P2PK
5 NPPKP S-107PKP/WPJ.1/

KP.1703/2016

c Status Kepemilikan
1 Kantor pusat Milik Sendiri
2 Kantor cabang Sewa
3 Gudang Milik Sendiri

d Jumlah karyawan  150 orang

Gambar: A.230.1 Informasi umum dan aspek legalitas, yang belum terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.1 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Kertas kerja ini diisi 
dengan mengklik kertas kerta A.230 kemudian klik kertas kerja 
A.230.1 dan isi data yang ada dikertas kerja tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang ada pada contoh soal, seperti kolom yang ada 
pada kontak klien dan informasi umum. Jika sudah terisi jangan 
lupa untuk mengisi ksimpulan pada kertas kerja secara dropdown 
dengan mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal sehingga 
muncul Status KKP “COMPLETED” pada kertas kerja A.230.1
Contoh 2: Untuk mengisi kertas kerja A.230.2 Struktur Organisasi 
dan Tanggung Jawab, terdapat pernyataan yaitu: Berisi pimpinan 
yaitu Direktur Utama, kemudian beranggotakan Direktur Keuangan, 
Direktur Produksi, Direktur Pemasaran, dan Kepala Devisi Umum. 
Dengan uraian tugas sebagai berikut:
 Direktur Utama: Sebagai koordinator, komunikator, pengambil 

keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam 
menjalankan dan memimpin perusahaan

 Direktur Keuangan: Menjalankan proses pemantauan dan 
pengambilan keputusan mengenai perihal yang berhubungan 
dengan keuangan di perusahaan.

 Direktur Produksi: Membuat perencanaan, mengawasi, 
berinovasi dan bertanggung jawab penuh dalam proses 
produksi

 Direktur Pemasaran: Merencanakan dan merumuskan 
kebijakan strategis yang menyangkut Pemasaran

 Kepala Devisi Pemasaran: Supporting atas seluruh kegiatan 
operasional perusahaan

Dengan pernyataan diatas maka auditor mengambil keputusan 
sebagai beriku:
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Gambar: A.230.2 Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab, yang 
sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.2 sesuai 
dengan pernyataan yang disajikan. dengan adanya penanggung 
jawab disetiap struktur organisasi yang meliputi pimpinan yaitu 
Direktur Utama, kemudian beranggotakan Direktur Keuangan, 
Direktur Produksi, Direktur Pemasaran, dan Kepala Devisi Umum, 
hal ini dijadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan 
kesimpulan apakah dengan struktur itu bisa menunjukan dalam 
struktur organisasi dan uraian tanggung jawab telah bagus sehingga 
tidak terdapat salah saji yang material. Kemudain auditor akan 
mengambil kesimpulan pada kertas kerja A.230.2 sehingga Status 
KKP menjadi “COMPLETED” 

Contoh 3: Untuk mengisi kertas kerja A.230.3 Proses aktivitas 
bisnis utama, Terdapat pernyataan mengenai rangkuman piutang 
usaha, penjualan dan pengeluaran, sebagai berikut:

-  Penjualan dilakukan dari pesanan dari pelanggan (SO)
-  Pengiriman barang berdasarkan Delivery Order (DO)
-  Penjualan dicatat berdasarkan invoice
Terdapa pula pernyataan mengenai rangkuman uraian siklus 

pembelian persedian, hutang dan pengeluaran, sebagai berikut:
- permintaan pembelian, pesanan pembelian, faktur penerimaan 

pemasok di verifikasi secara internal
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Gambar: A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.3 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dimana dalam proses 
bisnis utama ada dua kertas kerja yang diisi dengan cara dropdown 
sesuai dengan pernyataan yang ada disoal yaitu “rangkuman 
piutang usaha, penjualan dan pengeluaran” dan “rangkuman 
uraian siklus pembelian persedian, hutang dan pengeluaran”. Dan 
kemudian mengisi secara manual mengenai keterangan setiap 
uraian siklus sesuai dengan pernyataan yang ada disoal. Setelah 
itu auditor mengambil simpulan pada kertas kerja A.230.3 dengan 
mempertimbangkan pernyataan yang diisi secara dropdown sehingga 
Status KKP pada kertas kerja A.230.3 menjadi “COMPLETED”.

Contoh 4: Untuk mengisi kerta kerja A.230.4 Pemahaman 
peraturan yang relevan, terdapat pernyataan mengenai pemahaman 
peraturan yang relevan yaitu perusahaan terkait peraturan PPN 
dan PPh serta diawasi secara ketat oleh kantor pajak. Selama ini 
klien telah mengajukan beberapa keberatan pajak SKP. Dibawah ini 
merupakan perinciannya, yang kemudian akan digunakan sebagai 
bahan pertimbangan auditor dalam pengambil keputusan
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No No dan Nama 
Peraturan 

Kondisi di 
Klien

Dampak 
terhadap 
entitas

Aku Utama 
Terkait

Patuh/Tidak 
Patuh

1 UU PPN Klien 
memungut PPN 
atas penjualan 
barang 
dagangan. 
Setiap bulan 
menyampaikan 
SPT Masa ke 
KPP. 

Entitas 
mencatat 
utang PPN

Utang Pajak Patuh

2 UU PPh Klien 
melakukan 
impor atas 
barang 
dagangan dan 
memungut PPh 
Impor. 
Klien juga 
memotong PPh 
dari gaji yang 
dibayarkan 
kepada 
pegawai

Entitas 
mencatat 
utang PPh: 
1. PPh 
Impor 
2. PPh 
Pegawai

Utang Pajak Tidak Patuh

3 UU Ketenaga-
ker jaan No 
13 tahun 
2003

Klien 
merupakan 
perusahaan 
yang telah 
lama berdiri 
dan memiliki 
100an lebih 
karyawan 
tetap. Namun, 
Klien belum 
mencatat 
kewajiban 
imbalan pasca 
kerja.

Klien harus 
menghitung 
kewajiban 
imbalan 
pasca kerja

Liabilitas 
Imbalan 
pasca kerja

Belum 
menerapkan 
imbalan 
pasca kerja

Setelah mempertimbangakan informasi diatas maka auditor 
menarik kesimpulan sebagai berikut:
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.4 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan 
“Pemahaman peraturan yang relevan, terdapat pernyataan mengenai 
pemahaman peraturan yang relevan yaitu perusahaan terkait 
peraturan PPN dan PPh serta diawasi secara ketat oleh kantor 
pajak. Selama ini klien telah mengajukan beberapa keberatan pajak 
SKP” hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan 
kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.4 yang kemudian akan 
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 5: untuk mengisi kertas kerja A.230.5 Pemahaman 
lingkungan bisnis, maka terdapat pernyataan mengenai bisnis klien, 
sebagai berikut:

No Aspek Hasil Pemahaman Pengaruh 
ke LK

Akun 
Terdampak

1 Trend industri 
sejenis

Terdapat banyak 
toko ATK baru 
bermunculan yang 
menawarkan variasi 
ATK dengan harga 
yang juga terjangkau 
sehingga mengurangi 
pangsa pasar yang 
ada. 

Terjadi 
penurunan 
penjualan 
ATK karena 
sebagian 
pembeli 
beralih ke 
toko ATK 
baru.

Penjualan 
Usaha
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2 Kondisi 
perekonomian 
nasional

Negara saat ini 
sedang mengalami 
inflasi yang 5% lebih 
tinggi dari tahun 
sebelumnya

Terjadi 
kenaikan 
harga 
bahan baku 
kertas dan 
ATK pada 
tahun 
berjalan

Persediaan  
HPP

3 Amandemen/
Perubahan SAK

asumsikan tidak ada   

4 Perubahan 
Peraturan

asumsikan tidak ada   

5 Perkembangan 
teknologi

Sekarang banyak 
media-media 
yang sebelumnya 
menggunakan kertas 
dan sekarang pada 
beralih ke digital

Terjadi 
penurunan 
penjualan 
ATK karena 
peralihan 
ke media 
digital

Penjualan 
Usaha

6 Siklus alam Dikarenakan faktor 
alam yang kurang 
mendukung, maka 
secara umum di 
berbagai negara 
terjadi penurunan 
jumlah pohon yang 
dapat digunakan 
sebagai bahan baku 
kertas dan pensil

Terjadi 
kenaikan 
harga 
bahan baku 
kertas dan 
ATK pada 
tahun 
berjalan

Persediaan  
HPP

7 Ketersediaan dan 
biaya energy

Tidak perubahan 
tarif TDL

  

Gambar: A.230.4 Pemahaman peraturan yang relevan, yang sudah terisi

Setelah mempertimbangkan informasi diatas maka auditor 
mengambil kesimpulan untuk mengisi kertas kerja A.230.5
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Gambar: A.230.5 Pemahaman lingkungan bisnis, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.5 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan yang 
ada disoal menunjukan bahwa ada beberapa pehaman lingkungan 
bisnis yang telah terperinci dan sudah dijelaskan keterangan 
mengenai bagaimana pemahaman tersebut. beberapa pemahaman 
tersebut meliputi Trend industri sejenis, Kondisi perekonomian 
nasional, Amandemen/Perubahan SAK, Perubahan Peraturan, 
Perkembangan teknologi, Siklus alam, dan Ketersediaan dan biaya 
energy. Hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan 
kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.5 yang kemudian akan 
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 6: Untuk mengisi kertas kerja A.230.6 Analisis 
kelangsungan usaha, terdapat pernyataan perusahaan memiliki 
strategi bisnis yang buruk, hal ini akan memberikan resiko pada 
keberlangsungan usaha perusahaan. Pernyataan ini yang akan 
diigunakan untuk mengambil kesimpulan A.230.6 Analisis 
kelangsungan usaha
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Gambar: A.230.6 Analisis kelangsungan usaha, yang sudah diisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.6 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan 
“perusahaan memiliki strategi bisnis yang buruk, hal ini akan 
memberikan resiko pada keberlangsungan usaha perusahaan” hal 
ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan kesimpulan 
yang ada dikertas kerja A.230.6  dengan pernyataan tersebut auditor 
harus memperkirakan apakah ada resiko salah saji yang material 
yang akan merugikan perusahaan, beru kemudian mengambil 
kesimpulan pada kertas kerja dengan dropdown yang kemudian akan 
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 7: untuk menjawab kertas kerja A.230.7 Pemahaman 
penyiapan dan penyusunan laporan keuangan, terdapat pernyataan 
Setiap bulannya, pada saat dilakukan closing bulanan, staf 
Akunting melakukan rekonsiliasi antara sub-ledger yang terdapat 
pada module-module masing - masing dengan ledger yang terdapat 
pada GL. Rekonsiliasi ini akan di-review oleh Ahmad. Bukti reviu 
ini dituangkan dalam bentuk tanda tangan pada draft laporan 
keuangan bulanan. Dengan staf terlibat dalam pembuatan closing 
Laporan Keuangan terdiri dari:

Abdul : Direktur Keuangan
Ahmad : Head of Accounting
Ali  : Staf Akunting
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Gambar: A.230.7 Pemahaman penyiapan dan penyusunan laporan 
keuangan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.7 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan 
“Setiap bulannya, pada saat dilakukan closing bulanan, staf 
Akunting melakukan rekonsiliasi antara sub-ledger yang terdapat 
pada module-module masing - masing dengan ledger yang terdapat 
pada GL. Rekonsiliasi ini akan di-review oleh Ahmad. Bukti reviu 
ini dituangkan dalam bentuk tanda tangan pada draft laporan 
keuangan bulanan” Hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam 
pengambilan kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.7 apakah 
kegiatan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam pemahaman 
penyiapan dan penyusunan laporan keuangan sudah memadai 
atau belum. Kemudian auitor akan mengisi kesimpulan dengan 
dropdown yang akan mrubah Status KKP pada kertas kerja menjadi 
“COMPLETED”.

Contoh 8: Untuk kertas kerja A.230.8 Analisis faktor kecurangan 
terdapat pernyataan mengenai transasksi yang didalamnya terdeteksi 
kecurangan/fraud. Terdapat beberapa transaksi penjualan yang 
tidak terdapat bukti pendukung baik dari pelanggan (costumer) 
maupun dari dokumen pengiriman barang ke pelanggan.
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Keterangan  Nilai 
Nilai catatan Klien      3.463.250.000 
Nilai hasil Audit      3.300.250.000 
Overstatement penjualan         163.000.000 

Terdapat penjualan kepada pihak ketiga dengan dokumen 
penjualan lengkap, tetapi ketika dilakukan konfirmasi piutang usaha 
kepada debitur maka debitur menyatakan penjualan persediaan 
tersebut merupakan konsinyasi persediaan sebesar Rp250.000.000. 
Selain itu, terdapat akun yang memungkinkan terdapat risiko 
salah saji material yg disebabkan oleh faktor kecurangan seperti: 
Persediaan, Utang Pajak. Auditor mengajukan adjustment ke 
manajemen atas kelebihan pengakuan penjualan tersebut dan 
manajemen setuju untuk dikoreksi. Maka sebagai seorang auditor 
kesimpulan apa yang dapat anda ambil dari pernyataan tersebut, 
dan isi kesimpulan pada kertas kerja sesuai dengan pernyataan 
diatas. 

Gambar: A.230.8 Analisis faktor kecurangan, yang telah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.8 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Hal ini dikarenakan 
dalam pengambilan ksimpulan pada kertas kerja ini auditor 
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mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Dengan pernyataan 
yang ada disoal auditor mengambil keputusan beberapa analisis 
harus dilakukan pada akun yang terdambak sesuai dengan urai 
yang ada. Akun-akun tersebut seperti akun persediaan, penjualan 
utang dagang, kas dan setara kas, dan utang pajak. Pemilihan 
akun ini dilakukan dengan dropdown dengan mempertimbangakan 
pernyataan yang ada disoal. Setelah memilih beberapa akun 
kemudian auditor akan mengisi kesimpulan dengan dropdown yang 
akan mrubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

A.240 Inherent Risk
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan identifikasi risiko 
bawaan (inherent risk) klien. Risiko bawaan diidentifikasi dan dinilai 
pada tingkat laporan keuangan dan pada tingkat akun. Kertas kerja 
ini diawali dengan menetapkan akun-akun yang memiliki risiko (akun 
terisi secara otomatis dari kertas kerja A.230.3, A.230.4, A.230.5, 
A.230.6, dan A.230.8) dengan mempertimbangkan beberapa faktor, 
sebagai berikut:

Gambar: Buku Panduan Penggunaan Aplikasi ATLAS

Cara pengisian:
1. Tingkat laporan keuangan: Auditor memilih faktor penyebab 

yang menjadi bahan pertimbangan dengan memberikan tanda 
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“tick” pada kotak di depan factor dimaksud. Selanjutnya, auditor 
memilih tingkat risiko salah saji material dengan memilih 
dengan menggunakan dropdown serta auditor memberikan 
penjelasan terkait tingkat risiko salah saji material (H/M/L) 
yang auditor berikan pada tingkat laporan keuangan. 

Gambar: Financial Statement Level

2. Tingkat Akun, untuk mengisi tingkat akun pilihan “Ya” atau 
“Tidak” sesuai dengan kriteria di bawah ini:
Dalam mengidentifikasi risiko bawaan (inherent risk) pada 
tingkat akun akan mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu 
sebagai berikut.
1. Merupakan transaksi yang sering terjadi
2. Salah saji yang dikoreksi pada periode lalu (jika ada)
3. Rentan terhadap perubahan lingkungan bisnis
4. Terdapat kontijensi yang teridentifikasi
5. Berdampak pada kerugian.
Disertai pertimbangan pada kriteria apakah merupakan risiko 
signifikan (berdasarkan SA 315) yaitu sebagai berikut:
1. Akun tersebut mendapat perhatian khusus atas 

akuntansi/pelaporan
2. Merupakan akun yang memiliki kerumitan/kompleksitas
3. Merupakan akun yang memiliki signifikansi transaksi 

dengan pihak berelasi
4. Merupakan akun yang diukur menggunakan estimasi
5. Termasuk akun yang signifikan yang tidak rutin; dan 6. 

Rentan terhadap Fraud Risk
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Gambar: Account Level

Cara pengisian:
1. Jika salah satu dari faktor tersebut di atas Teridentifikasi maka 

auditor harus memberikan tanda “Ya” dari menu dropdown 
sebagai tanda bahwa terdapat risiko inheren.

2. Selain kriteria “rentan terhadap fraud risk” karena terisi 
otomatis, seluruh kriteria di atas harus auditor pilih 
menggunakan dropdown. 

3. Setelah mengidentifikasi salah satu dari faktor di atas, 
auditor selanjutnya harus menilai/mempertimbangkan 
dua atribut mengenai risiko yaitu likelihood dan magnitude 
dengan menggunakan pilihan dropdown “H” atau “L” untuk 
menentukan apakah tingkat risiko inherent tersebut.

4. Kolom “IR” yang telah diidentifikasi dan dinilai secara otomatis 
terisi penilaian secara keseluruhan risiko inheren tersebut 
(High/Medium/Low). 

5. Kolom “termasuk risiko signifikan” terisi secara otomatis. Akun 
teridentifikasi signifikan jika likelihood of risk occurring dan 
magnitude of risk didentifikasi “high”; serta akun terindikasi 
memiliki salah satu faktor sebagai berikut: 
a. mendapat perhatian khusus
b. memiliki kerumitan/kompleks
c. transaksi dengan pihak berelasi yang signifikan
d. diukur menggunakan estimasi
e. signifikan yang tidak rutin
f. terdapat faktor risiko signifikan lain.
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6. Auditor juga dapat menambahkan informasi lain yang relevan 
di luar 11 (sebelas) faktor di atas, jika menurut pertimbangan 
profesional auditor terdapat risiko inheren yang tinggi yang 
belum termasuk ke dalam kriteria tersebut. Hal ini diisikan 
pada kolom “faktor risiko signifikan lain”.

7. Pada akhir kertas kerja A.240 terdapat simpulan yang dipilih 
menggunakan dropdown. Jika auditor membuat simpulan 
bahwa analisis tidak dilakukan maka auditor harus mengisi 
penjelasan sebab hal tersebut.  

8. Jika kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted” berarti 
auditor belum memilih dropdown untuk simpulan kertas kerja 
A.240.

Contoh dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.240 terdapat 
pernyatan: untuk mengidentifikasi resiko dari dalam auditor 
memiliki beberapa indikator yang dijadikan bahan pertimbangan 
dalam pengisian kesimpulan pada kertas kerja A.240. yaitu:

1. Mencari transaksi yang sering terjadi, biasanya ada pada 
akun penjualan piutang usaha

2. Melihat apakah terdapat kontijensi yang teridentifikasi, 
biasanya ada pada akun utang pajak

3. Melihat apakah ada akun yang memiliki signifikansi 
transaksi dengan pihak berelasi

4. Mencari akun yang diukur menggunakan estimasi, 
biasanya ada pada akun imbalan pasca kerja, Porperti 
Investasi, Impairment atas Piutang Usaha

5. Mecari akun yang rentan terhadap fraud, biasanya ada 
pada akun persediaan dan penjualan

Gambar: Financial Statement Level, yang sudah terisi
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Gambar: Account Level, yang sudah terisi

A.250 Control Risk
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan identifikasi risiko 
pengendalian (control risk) dari klien. Risiko pengendalian 
diidentifikasi dan diniliai pada tingkat laporan keuangan dan pada 
tingkat akun. Dalam pengisian kertas kerja ini ada tiga kertas kerja 
pendukung, yaitu:
KERTAS KERJA 
PENDUKUNG

PENGISIAN

A.250.1 Entity 
Level

Diisi tentang komponen pengendalian intenal 
meliputi lingkungan pengendalian, proses 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, serta pemantauan 
atas pengendalian melalui evaluasi pemahaman 
pengendalian.

A.250.2 
sampai dengan 
A.250.11

Diisi uraian/narasi tentang pengendalian atas 
suatu siklus yang telah dipilih pada indeks 
“A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama”. 
Pengisian dengan cara manual atau pilihan 
dropdown tentang pengendalian internal, 
identifikasi risiko, what can go wrong, 
walkthrough, asersi, dan analisis pengujian 
pengengendalian.
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A.250.12 Akun 
Signifikan Yang 
Mengandung 
Risiko 
Signifikan

Diisi uraian/narasi pengendalian atas akun 
signifikan yang telah diidentifikasi pada kertas 
kerja “A.240 Inherent Risk”. Pengisian dengan 
cara manual atau pilihan dropdown tentang 
pengendalian internal, identifikasi risiko, what 
can go wrong, walkthrough, asersi, dan analisis 
pengujian pengendalian.  

Cara pengisian:
1. Informasi umum mengenai klien Diisi informasi terkait klien 

secara umum sesuai dengan kolom isian yang tersedia.
2. Proses bisnis utama klien.
3. Setiap akhir kertas kerja pendukung tersebut terdapat simpulan 

yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak “Status KKP” 
menunjukkan “Incompleted” berarti terdapat prosedur yang 
tidak dilakukan maka harus dijelaskan pertimbangan auditor 
tidak menyelesaikan prosedur tersebut. 

4. Pada kertas kerja A.250 sebagaimana terlihat pada gambar di 
atas, terdapat 2 kotak kesimpulan. Kotak kesimpulan berwarna 
abu-abu terisi secara otomatis dari kertas kerja pendukung 
yaitu A.250.1 – A.250.12. Banyaknya kertas kerja pendukung 
tergantung pada siklus yang telah auditor tentukan pada kertas 
kerja A.230.3 (proses aktivitas bisnis utama). 

5. Sedangkan untuk kotak kesimpulan dan status KKP berwarna 
kuning harus diisi secara manual oleh auditor. Kesimpulan 
dibuat terkait kemungkinan salah saji material berdasarkan 
analisis dari kertas kerja A.250.1 s.d. A.250.12.

A.2501 Control risk - entity level
Pada tingkat ini efektivitas pengendalian internal dilihat dengan 
mengunakan rerangka COSO. Ada 5 (lima) komponen pengendalian 
yang dinilai yaitu sebagai berikut:
a. Lingkungan Pengendalian

Dalam lingkungan pengendalian peranan pemimpin sangat 
penting hal ini dikarenakan sistem pengendalian internal 
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biasanya telah ditetapkan oleh manajemen yang kemudian 
akan dijalankan pada sebuah perusahaan. Hal ini berarti 
bahwa keberhasilan seluruh komponen pengendalian internal 
tergantung dari sikap yang ditimbulkan oleh seluruh anggota 
organisasi (Irsutamia, Sinartib, Jessica Olifia. 2018:152).

b. Proses Penilaian Risiko
Proses penilaian resiko harus dilakukan untuk mengantisipasi 
akan kejadian yang akan menimpa perusahan dimasa depan.

c. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian menekankan adanya tindakan dari 
manajemen berupa kebijakan untuk mengantisipasi atau 
mengurangi risiko yang kemungkinan akan timbul. Aktivitas 
pengendalian yang disusun bisa berupa penyusunan prosedur, 
penyusunan peraturan, penyusunan instruksi, melakukan 
rekonsiliasi, melakukan otorisasi, dan aktivitas lainnya yang 
dapat mengendalikan berbagai risiko yang sudah teridentifikasi 
(Irsutamia, Sinartib, Jessica Olifia. 2018:155)

d. Informasi dan Komunikasi 
Untuk mendapatkan informasi yang handal, akurat, relevan, 
dan tepat waktu, maka diperlukan suatu sistem informasi 
yang dapat memudahkan dalam melakukan komunikasi, baik 
secara internal maupun kepada pihak luar. Menurut COSO 
dalam Internal Control – Integrated Framework (2012) bahwa 
ada tiga prinsip yang mendukung komponen informasi dan 
komunikasi yang telah peneliti terjemahkan dan simpulkan 
sebagai berikut, yakni:
1) Organisasi hendaknya memperoleh atau menghasilkan 

dan menggunakan informasi yang berkualitas dan relevan 
untuk mendukung fungsi pengendalian internal.

2) Organiasasi secara internal mengkomunikasikan 
informasi, tujuan, dan tanggung jawab untuk pengendalian 
internal dalam rangka mendukung fungsi pengendalian 
internal. 

3) Organisasi hendaknya melakukan komunikasi dengan 
pihak internal mengenai berbagai hal yang dapat 
mempengaruhi fungsi pengendalian internal.
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e. Pemantauan atas Pengendalian
Pemantauan dapat dilakukan melalui reviu pengendalian 
lalu mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak manajemen 
terhadap kondisi dan segala kendala yang dihadapi.
Dibawah ini gambar dari kertas kerja A.250.1 Control risk-entity 
level yang berisi 5 (lima) komponen pengendalian.

Gambar: A.2501 Control risk - entity level, yang belum terisi

Cara pengisian: 
1. Untuk memperoleh isian secara otomatis pada kolom 

“KESIMPULAN EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL”, 
auditor harus mengisi kertas kerja “EVALUASI PEMAHAMAN 
PENGENDALIAN” terlebih dulu.

2. Selanjutnya, berdasarkan penilaian seluruh komponen 
pengendalian tersebut, auditor harus mengisi terkait defisiensi 
dari pengendalian. 

3. Jika terdapat defisiensi signifikan maka auditor harus 
melanjutkan dengan melengkapi kertas kerja A.270.1 terkait 
komunikasi kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata 
kelola dengan cara klik link “A.270.1”.
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A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal dari kertas 
kerja A.230.3 poin 1)
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi pengendalian 
internal atas suatu siklus yang telah auditor pilih pada tahap Proses 
Bisnis dan Pengendalian serta Pelaporan Keuangan kertas kerja 
A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama.

Gambar: A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal 
dari kertas kerja A.230.3 poin 1), yang belum terisi

Cara pengisian:
1. Pada akun level sudah tersedia kolom penilaian untuk masing-

masing siklus. Uraian pada kolom “URAIAN SIKLUS” diperoleh 
secara otomatis dari kertas kerja A.230.

2. Selanjutnya, auditor harus mengisi identifikasi risiko dan apa 
yang mungkin salah “what can go wrong” diisi secara “MANUAL” 
sesuai dengan pertimbangan profesional auditor. 

3. Mengidentifikasi aktivitas pengendalian yang relevan dengan 
siklus tersebut yang secara umum dapat diisi dari pilihan 
dropdown berupa: 
a. Otorisasi 
b. Penelaahan kinerja 
c. Pengelolaan informasi 
d. Pengendalian fisik 
e. Pemisahan tugas 
Note: informasi terkait aktivitas pengendalian dapat diperoleh 
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dari SOP yang dimiliki klien atau fakta yang terjadi di 
perusahaan.

4. Mengobservasi pelaksanaan aktivitas pengendalian di lapangan 
dan menilai kesesuaian dengan Standard Operating Procedure 
(SOP) yang dapat dilakukan melalui walkthrough. Auditor 
kemudian menuliskan dokumentasi yang diperoleh/dinilai 
dalam proses pengendalian tersebut.

5. Auditor kemudian menentukan akun yang terkait dengan 
pelaksanaan aktivitas pengendalian tersebut pada kolom 
“AKUN TERKAIT”. Akun akan secara otomatis muncul dalam 
dropdown sesuai dengan format laporan keuangan yang telah 
diisi.

6. Dari hasil analisis tersebut selanjutnya auditor menentukan 
apakah akan mengandalkan pengendalian (control) yang ada. 

7. Kemudian, analisis TOC untuk menentukan apakah aktivitas 
pengendalian efektif atau tidak efektif. Kolom “result” akan 
terisi secara otomatis sesuai dengan pilihan dan terhubung 
dengan link penilaian risiko pengendalian pada kertas kerja 
A.260 Risiko Salah Saji Material.

A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko signifikan
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi pengendalian 
internal atas akun signifikan yang telah diidentifikasi auditor pada 
kertas kerja inherent risk A.240.

Gambar: A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko 
signifikan, yang belum terisi
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Cara pengisian:
1. Pada akun level sudah tersedia kolom penilaian untuk akun 

signifikan. Uraian pada kolom “AKUNAKUN SIGNIFIKAN” 
diperoleh dari kertas kerja A.240.

2. Selanjutnya, auditor harus mengisi identifikasi risiko dan apa 
yang mungkin salah “what can go wrong” diisi secara “MANUAL” 
sesuai dengan pertimbangan profesional auditor.

3. Pada kolom “walkhthrough” auditor harus melengkapi informasi 
dan data yang diperoleh dari pelaksanaan walkthrough sebagai 
bagian dari pemahaman pengendalian intern.

4. Mengidentifikasi aktivitas pengendalian yang relevan dengan 
siklus tersebut yang secara umum dapat diisi dari pilihan 
dropdown berupa: 
a. Otorisasi
b. Penelaahan kinerja
c. Pengelolaan informasi
d. Pengendalian fisik
e. Pemisahan tugas 
Note: informasi terkait aktivitas pengendalian dapat diperoleh 
dari SOP yang dimiliki klien atau fakta yang terjadi di 
perusahaan).

5. Mengobservasi pelaksanaan aktivitas pengendalian di lapangan 
dan menilai kesesuaian dengan Standard Operating Procedure 
(SOP) yang dapat dilakukan melalui walkhtrough. Auditor 
kemudian menuliskan dokumentasi yang diperoleh/dinilai 
dalam proses pengendalian tersebut.

6. Auditor kemudian menentukan akun yang terkait dengan 
pelaksanaan aktivitas pengendalian tersebut. Akun akan 
secara otomatis muncul dalam dropdown sesuai dengan format 
laporan keuangan yang telah diisi.

7. Dari hasil analisis tersebut selanjutnya auditor menentukan 
apakah akan mengandalkan pengendalian (control) yang ada.

8. Kemudian, analisis TOC untuk menentukan apakah aktivitas 
pengendalian efektif atau tidak efektif. Kolom “result” akan 
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terisi secara otomatis sesuai dengan pilihan dan terhubung 
dengan link penilaian risiko pengendalian pada kertas kerja 
A260 Risiko Salah Saji Material.

Contoh 1: dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.250.1 Entity 
Level terdapat pernyataan mengenai bisnis klian, sebagai berikut:

Kondisi Keterangan
Lingkungan Pengendalian

1

Manajemen telah membudayakan kejujuran dan 
berperilaku etis dan telah memastikan hal tersebut 
diimplementasikan.

2

Manajemen dalam melakukan rekrutmen tidak melalui 
seleksi yang baik sehingga terdapat pegawai yang tidak 
kompeten diterima dalam perusahaan.

3
TCWG kurang melakukan pengawasan terhadap 
pengendalian internal

4

Sistem operasional perusahaan belum melaksanakan 
pengendalian internal dan pengendalian risiko dengan 
baik

5

Struktur organisasi telah dibuat sebaik mungkin 
untuk mencapai tujuan perusahaan namun masih 
terdapat pemisahaan tanggung jawab yang belum 
secara jelas dipisahkan sehingga mengganggu aktivitas 
pengendalian perusahaan.

Proses Penilaian Risiko
6 Manajemen tidak melakukan penilaian risiko

Aktivitas Pengendalian
 

7

Otorisasi telah dilakukan oleh pihak yang berwenang 
sesuai dengan tanggung jawa yang diberikan 
berdasarkan struktur organisasi yang ada.

8

Turnover persediaan yang tinggi mengakibatkan 
beberapa dokumen transaksi pembelian persediaan 
tidak terdokumentasi dengan baik termasuk pencatatan 
dalam kartu persediaan yang kurang lengkap.
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9
Sampai dengan saat ini, manajemen belum menerapkan 
penelaahan kinerja di perusahaan.

10

Auditor sudah memperoleh pemahaman terkait 
operasional perusahaan yang berpengaruh signifikan 
terhadap laporan keuangan.

Informasi dan Komunikasi

11

Auditor telah mendapatkan pemahaman alur awal 
pembentukkan transaksi sampai dengan penyusunan 
laporan keuangan.

Pemantauan atas Pengendalian

12

Manajemen memiliki internal audit namun pengawasan 
yang dilakukan kurang memadai sehingga Auditor tidak 
mengandalkan laporan SPI 

Berdasarkan pemahaman yang diperoleh auditor, teridentifikasi 
terdapat defisiensi dalam pengendalian internal. Defisiensi yang 
teridentifkasi tersebut berdampak signifikan. Buatlah kesimpulan 
pada kertas kerja berdasarkan pernyataan tersebut.

Gambar: A.2501 Control risk - entity level, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.250.1 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Pernyataan yang ada 
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disoal dijadikan sebagai pertimbangan auditor dalam menjawab 
pertanyaan yang ada dikertas kerja A.250.1 dimana auditor 
menjawab pertanyaan secara dropdown dengan mempertimbangkan 
pernyataan yang ada disoal. Setelah menjawab pertanyaan kemudian 
auditor akan mengisi kesimpulan dengan dropdown yang akan 
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 2: Untuk menjawab pertanyaan pada kertas kerja A.250.2 
Uraian Siklus Penjual, Piutang Usaha, dan Peneriamaan, terdapat 
pernyataan mengenai rangkuman piutang usaha, penjualan dan 
pengeluaran, yang telah diisi pada A.230.3 sebagai berikut:

-  Penjualan dilakukan dari pesanan dari pelanggan (SO)
-  Pengiriman barang berdasarkan Delivery Order (DO)
-  Penjualan dicatat berdasarkan invoice
Tentukan akun terkait dan bagaimana pelaksanaan pengen-

daliannya. Sehingga auditor membuat kesimpulan bawah 
pengendalian internal yang sudah memadai

Gambar: A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal 
dari kertas kerja A.230.3 poin 1), yang sudah terisi

Contoh 3: untuk menjawab kertas kerja A.250.3 Uraian 
Siklus Pembelian Persedian, Hutang, dan Pengluaran, Terdapat 
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Pernyataan: perusahaan menerima pemesanan dari pelanggan, 
laporan pengeluaran barang, faktur untuk pelanggan. Kemudian 
komputer menerima entri penjualan yang sudah diotorisasi di dalam 
berkas induk pelanggan. Dilanjutkan verifikasi internal atas laporan 
pengeluaran barang dan invoice penjualan barang. Untuk itu 
auditor juga perlu melihat akun signifikan yang ada pada A.250.12 
yang kemudian Auditor mengajukan adjustment ke manajemen atas 
kelebihan pengakuan penjualan tersebut dan manajemen setuju 
untuk dikoreksi. Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa yang 
dibuat auditor pada kertas kerja A.250.3

Gambar: A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko 
signifikan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.250.3 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Hal ini dikarenakan 
dalam pengambilan kesimpulan pada kertas kerja ini auditor 
mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Dengan pernyataan 
yang ada disoal auditor mengambil keputusan beberapa analisis 
harus dilakukan pada akun terkait yang sesuai dengan pernyataan 
yang ada disoal kemudian memilihnya secara dropdown pada kertas 
kerja. Akun-akun tersebut yaitu akun persedian dan utang usaha. 
Setelah memilih beberapa akun kemudian auditor akan mengisi 
kesimpulan dengan dropdown yang akan merubah Status KKP pada 
kertas kerja menjadi “COMPLETED”.
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A.260 Risiko Salah Saji Material 
Penilaian risiko salah saji material dilakukan pada 2 (dua) tingkat, 
yakni di tingkat laporan keuangan dan di tingkat asersi untuk jenis 
transaksi, saldo akun, dan pengungkapan. 

Tingkat laporan keuangan:

Gambar: A.260 Risiko Salah Saji Material, yang belum terisi

Cara pengisian: 
1. Kolom “Faktor penyebab yang menjadi pertimbangan” secara 

otomatis terisi jika auditor pada kertas kerja A240 Inherent Risk 
memberikan tanda “tick” di depan faktor yang menurut auditor 
merupakan faktor penyebab yang menjadi pertimbangan salah 
saji material pada tingkat laporan keuangan. 

2. Kemudian, auditor menentukan penilaian risiko keseluruhan 
atas risiko salah saji material untuk tingkat laporan keuangan 
dengan menggunakan pilihan dropdown. 

3. Pada kolom “Description ROMM”, auditor harus memberikan 
penjelasan terkait penentuan tingkat risiko tersebut.

Selain itu juag harus menentukan tingkat asersi, sebagai berikut:

Gambar: Tingkat Asersi, yang belum terisi
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Cara Pengisian: 
1. Pengidentifikasian dan penilaian Risiko Salah Saji Material 

(Risk of Material Misstatement) menggabungkan penilaian atas:
a. risiko bawaan (inherent risk),
b. risiko pengendalian (control risk), 
c. faktor kecurangan (fraud),
d. risiko signifikan (significant risk) yang telah diidentifikasi 

dan dinilai pada kertas kerja sebelumnya.  
2. Masing-masing kolom faktor risiko tersebut akan terisi secara 

otomatis. Penentuan RoMM juga mempertimbangkan nilai 
materialitas akun yang telah ditetapkan pada kertas kerja 
Materialitas.

3. Hasil akhir dari penilaian risiko salah saji tersebut akan 
menghasilkan simpulan salah saji pada kolom “ROMM”.

4. ROMM pada level asersi:
a. Untuk saldo transaksi terisi secara otomatis.
b. Untuk penyajian dan pengungkapan, setiap akun harus 

ditentukan asersi mana yang relevan dan pengisian 
menggunakan pilihan dropdown.

5. Selanjutnya, setiap akun harus ditentukan asersi mana 
yang relevan. Pada kolom Planned Response auditor harus 
mencentang prosedur mana yang akan dilakukan dan kapan 
waktu pelaksanaannya.

6. Pada akhir kertas kerja A.260 terdapat simpulan yang harus 
dipilih menggunakan dropdown, jika auditor tidak memilih 
maka kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted”.

Contoh dimisalkan Terdapat Pernyataan sebagai berikut: auditor 
melakukan uji substanstif untuk mengidentifikasi resiko yang ada 
di perusahaan. Resiko akan terdeteksi jika telah mengisi pada kertas 
kerja A.240 Inherent Risk, Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa 
yang dibuat auditor pada kertas kerja A.260
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Gambar: A.260 Risiko Salah Saji Material

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.260 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Terdapat pernyataan 
“auditor melakukan uji substanstif untuk mengidentifikasi resiko 
yang ada di perusahaan. Resiko akan terdeteksi jika telah mengisi 
pada kertas kerja A.240 Inherent Risk” yang digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengisian tabel Risiko Salah Saji Material 
yang berisi ROMM dan Respon Audit. Dimana ROMM diisi secara 
dropdown dan Respon Audit diisi secara manual.

Gambar: Tingkat Asersi, yang sudah terisi

Selanjutnya auditor akan melakukan pengisian pada tabel 
tingkat asersi dengan dropdown, pemilihan dilakukan sesuai 
dengan keyakinan auditor. Setelah kedua tabel diatas terisi maka 
auditor akan menjadikannya sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil kesimpulan bahwa Penyelesaian Penentuan ROMM telah 
dilakukan sehingga Status KKP berubah menjadi “COMPLETED”.
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A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengo
munikasikan kepada pihak yang tepat tentang risk assessment 
yang telah dilakukan oleh auditor dalam rangka pelaksanaan 
audit. Bentuk komunikasi pada tahapan ini akan bergantung pada 
struktur organisasi yang dimiliki oleh klien.

Terdapat 2 jenis pilihan komunikasi yaitu:
1. Komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab atas 

tata kelola
2. Komunikasi dengan Satuan Pengendalian Intern
Terdapat 2 (dua) kertas kerja pendukung untuk mengisi bagian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

KERTAS KERJA PENDUKUNG PENGISIAN

A.270.1 Komunikasi dengan 
pihak yang bertanggung 
jawab atas tata kelola

Diisi dengan memjawab “Ya/
Tidak” tentang cakupan hal yang 
dikomunikasikan kepada pihak yang 
bertanggung jawab atas tata kelola.

A.270.2 penggunaan hasil 
pekerjaan auditor internal

Diisi dengan memjawab “Ya/Tidak” 
tentang analisis penggunaan hasil 
pekerjaan auditor internal.

Pada kertas kerja ini, terdapat 2 (dua) pertanyaan yang harus 
dijawab oleh auditor dengan menggunakan pilihan dropdown. Jika 
auditor menjawab “Ya” maka muncul link kertas kerja pendukung. 
Auditor harus mengisi kertas kerja pendukung pada link tersebut. 
Pada akhir kertas kerja A.270 dan pendukungnya terdapat simpulan 
yang dipilih menggunakan dropdown, jika auditor tidak memilih 
maka kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted”.
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Gambar: A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI, yang belum 
terisi

Contoh dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.270 
Komunikasi dengan TCWG dan SPI, Terdapat Pernyataan sebagai 
berikut: Entitas memiliki Satuan Pengendalian Internal namun 
auditor tidak menggunakan hasil pekerjaan SPI. Hal ini sesuai 
dengan komunikasi yang telah dilakukan dengan TCWG dibawah 
ini:

A.270 Komunikasi dengan TCWG

No Situasi

1
Auditor dan TCWG telah melakukan pemahaman terkait 
hubungan kerja dengan baik

2 Auditor telah memperoleh informasi menyeluruh dari TCWG

3

Auditor mengidentifikasi terdapat kecurangan dan defisiensi 
yang signifikan dalam pengendalian internal. Hal tersebut 
telah dikomunikasikan kepada TCWG

Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa yang dibuat auditor pada 
kertas kerja A.270
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Gambar: A.270.1 Komunikasi dengan pihak yang bertanggung 
jawab atas tata kelola, yang sudah terisi

Gambar: A.270.2 penggunaan hasil pekerjaan auditor internal, yang 
sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.270.1 
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. kertas kerja ini diisi 
dengan cara dropdown dimana auditor menjawab pertanyaan dengan 
mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Kemudian auditor 
akan mengambil kesimpulan pada kertas kerja A.270.1 sehingga 
Status KKP kertas kerja tersebut berubah menjadi “COMPLETED”.

Gambar: A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI, yang sudah 
terisi

Setelah kertas kerja yang ada pada A.270.1 dan A.270.2 
selanjutnya auditor harus menjawab pertanyaan yang ada kertas 
kerja A.270 sesuai dengan hasil analisis yang telah dicantumkan 
dalam kertas kerja pada A.270.1 dan A.270.2. Pengisian pertanyaan 
pada kertas kerja A.270 dilakukan dengan cara dropdown.

B. 100 WORKSHEET 
Kertas kerja ini akan digunakan sebagai media informasi 

pengolahan angka laporan keuangan berupa informasi saldo awal, 
jurnal penyesuaian, serta angka final laporan keuangan setelah 
diaudit. Pada tampilan content, klik indeks B.100 dan muncul 
tampilan seperti gambar.
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Gambar: B100 WORKSHEET

Gambar B100 terdapat nama klien, jenis usaha, periode 
interim berjalan, periode berjalan, periode perbandingan, SAK yang 
digunakan, dan aktivitas yang bertanda bintang. Tanda tersebut 
artinya data akan terisi secara otomatis sesuai data yang terisikan 
pada beranda.

Auditor dapat langsung mengklik indeks bersangkutan untuk 
menuju ke kertas kerja dimaksud mulai dari B.110 sampai dengan 
B.140. Pada bagian bawah terdapat kotak kosong untuk secara 
otomatis berisi kesimpulan atas kesimpulan gabungan kertas kerja 
yang telah diuji pada masing-masing lead schedule serta kesimpulan 
atas salah saji, terutama untuk yang tidak dikoreksi oleh manajemen.

Penjelasan mengenai indeks dalam B100 sebagai berikut:

B.110 Worksheet Trial Balance 
Kertas kerja ini merupakan rangkuman angka laporan 

keuangan dari angka saldo awal sampai dengan angka final hasil 
audit setelah terdapat penyesuaian sebagaiman tersaji pada gambar.
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 Gambar: B110 Worksheet Trial Balance, yang belum terisi

Cara Pengisian:
1. Dalam kertas kerja ini auditor harus melakukan pengisian 

melalui pilihan dropdown terkait “Laba/Rugi Tahun 
Berjalan” berdasarkan nama akun yang relevan.

2. Selanjutnya, auditor harus melakukan pengisian 
melalui pilihan dropdown terkait “Ekuitas Lainnya/OCI” 
berdasarkan nama akun yang relevan apabila rincian 
dari OCI disajikan dalam kumpulan ekuitas lainnya/
OCI. Namun demikian, apabila dalam penyajian laporan 
keuangan Ekuitas Lainnya/OCI dibuat secara rinci 
perakun maka auditor tidak perlu melakukan mapping 
tersebut.

3. Angka WTB untuk setiap akun terisi secara otomatis dari 
input saldo awal serta input CAJE/PAJE.

Pada bagian atas kolom “SALDO PER AUDIT” terdapat kontrol 
untuk memastikan khusus terkait apakah saldo laporan posisi 
keuangan (neraca) yang telah diaudit sudah benar. Jika belum 
maka akan muncul angka selisihnya.
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Gambar: B110 Worksheet Trial Balance, yang sudah terisi

Worksheet trial balance secara otomatis terisi akun beserta 
nominalnya sesuai dengan nilai yang dimasukkan pada bagian 
input laporan keuangan. Worksheet trial balance akan berubah 
dan menyesuaikan besarnya nilai akun yang akan diisi pada tahap 
selanjutnya, yaitu pada tahap CAJE/PAJE. Status KKP secara 
otomatis akan tertulis “COMPLETED” apabila WTB telah terisi baik 
akun maupun nominalnya.

B.120 Mapping Prosedur dan Lead Schedule
Akun yang muncul adalah yang memenuhi 3 (tiga) kriteria, sebagai 
berikut:

1. Akun yang memiliki nilai Material dan Akun Signifikan 
(MS); atau

2. Akun yang memiliki nilai Material dan Akun Tidak 
Signifikan (MTS); atau

3. Akun yang memiliki nilai Tidak Material dan Akun 
Signifikan (TMS).

Daftar akun ini akan muncul secara otomatis berdasarkan 
penilaian pada tahapan risk assessment. Hal tersebut sebagaimana 
tersaji dalam gambar.
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Gambar: B120 Mapping Prosedur dan Lead Schedule, yang belum 
terisi

Gambar diatas menunjukkan tabel kertas kerja B120 yang 
terbagi menjadi dua kolom yaitu nama akun dan link to lead schedule 
(LS) and audit procedure. Pada bagian link to lead schedule (LS) and 
audit procedure dibagi menjadi dua kolom yaitu lakukan mapping 
untuk membuat LS dan pemilihan prosedur dan klik untuk menuju 
LS. 

Keterangan:
Selanjutnya terdapat beberapa kolom pada tabel di atas dengan 
penjelasan sebagai berikut:

Kolom Keterangan
Nama Akun : Terisi secara otomatis 

nama-nama akun yang 
memenuhi 3 kriteria 
MS, MTS dan TMS.

Lakukan Maping 
untuk membuat Lead 
Schedule (LS) dan 
Pemilihan Prosedur

: Dipilih dengan 
dropdown

Klik untuk menuju LS : Dipilih untuk menuju 
LS
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Selanjutnya setelah semua simpulan tiap akun pada lead 
schedule maupun kertas kerja CAJE/PAJE telah terisi, maka auditor 
membuat kesimpulan secara keseluruhan terutama terkait dengan 
kondisi ketidakwajaran atas hasil pengujian substantif.

Sebelum simpulan dari pengujian substantif pada tabel di 
atas terisi secara otomatis, auditor harus melakukan perencanaan 
pengujian substantif pada tiap akun dengan mengklik Go to Lead 
Schedule pada sebelah nama akun tersebut. Setelah tanda pada 
kolom Go to Lead Schedule diklik, maka akan menuju ke kertas 
kerja lead schedule (gambar 45) untuk setiap akun atau CAJE/PAJE. 
Sedangkan pengisian atas kertas kerja lead schedule selanjutnya 
adalah sebagai berikut:
1. Lead Schedule

Gambar: LS, yang belum diisi
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a. Akun yang dipilih pada LS yaitu akun kas
b. Pada tampilan lead schedule terdapat informasi umum 

mengenai materialitas, asersi yang relevan, ROMM, dan 
apakah termasuk akun signifikan yang terisi secara 
otomatis dari hasil pengisian sebelumnya, serta RESUME 
SUBTANTIF ANALITICAL PROCEDURES yang harus diisi 
secara manual.

c. Selanjutnya, untuk keterangan RESUME SUBTANTIF 
ANALITICAL PROCEDURES diisi secara dropdown 
berupa: HIGH/MODERATE/NO. Pengisian ini didasarkan 
pada pertimbangan tingkat keyakinan dari hasil prosedur 
analitis substantif yang akan/telah dilaksanakan (jika 
auditor berencana akan melakukan pengujian analitis 
substantif). 

Hasil dari pengisian poin a dan b akan digunakan untuk 
menetukan nilai dari Range (Confidence Factor) pada tabel 
rencana sampel.

Gambar: LS, yang sudah terisi pada bagian kas
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2. Perhitungan Rencana Sampel

Gambar: perhitungan rencana sampel, yang belum terisi pada 
bagian kas

a. Nilai Performance Materiality akan terisi secara otomatis 
dari hasil penentuan tahap sebelumnya.

b. Specific item subject to separate evaluation merupakan 
jumlah nilai item yang telah/akan diuji secara terpisah 
sesuai dengan karakteristik tertentu.

c. Auditor harus mengisi range (confidence factor) yang 
diperoleh dari tabel di atasnya. Penentuan nilai confidence 
factor mengacu kepada risiko yang telah dinilai untuk 
setiap akun yang dapat dilihat dari tanda warna kuning 
sebagai nilai acuannya.

d. Selanjutnya nilai sample size akan dihitung secara 
otomatis berdasarkan formula pada informasi pada kotak 
dibawah tabel range (confidence factor).

e. Jika sebelumnya auditor telah menetapkan nilai specific 
materility pada akun tertentu, maka auditor harus memilih 
akun tersebut secara dropdown pada kolom “Akun2 yang 
mempertimbangkan spesific materiality” dengan nama 
akun yang sama dengan nama akun yang ada di judul 
Lead Schedule pada bagian atas. Apabila nama akun yang 
terpilih berbeda dengan nama akun pada lead schedule 
tersebut. 
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Rumus perhitungan jumlah sampel pada ATLAS ini mengacu 
pada salah satu rumus yang diambil dari ISA Guidance (formula 
sesuai contoh ISA GUIDE VOL 2 hal 231). Perlu menjadi 
perhatian bahwa rumus sampel di atas akan menghasilkan 
jumlah transaksi (items) dalam bentuk satuan dan bukan nilai 
moneter. Sehingga apabila rumus tersebut diterapkan maka 
untuk akun-akun, seperti pada laporan posisi keuangan atau 
neraca yang terdiri dari beberapa daftar rincian, terkadang 
jumlah item yang dihasilkan oleh rumus sampel akan lebih 
banyak daripada daftar rincian yang ada.

Gambar: perhitungan rencana sampel, yang sudah terisi pada 
bagian kas

3. Pemlihan Prosedur Audit
a. Klik tulisan “Pilih Prosedur” pada kotak biru dan 

auditor akan diarahkan ke daftar prosedur akun yang 
bersangkutan untuk dipilih. Daftar prosedur ini sesuai 
dengan input yang ada dalam database Bank Prosedur.

Gambar: tombol prosedur
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b. Tampilan prosedur dari akun-akun terkait yang berasal 
dari kertas kerja Bank Prosedur.

Gambar: prosedur, yang belum terisi pada bagian kas

c. Auditor dapat mengubah nama akun apabila tidak tepat 
dengan memilih dropdown warna hijau dibawah PILIH 
AKUN >>>>>.

d. Pada Pada kolom Status, auditor dapat memillih prosedur 
dengan pilihan dropdown “YA” atau “TIDAK” pada 
masing-masing baris prosedur.

Gambar: prosedur, yang sudah terisi pada bagian kas
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4. Simpulan

Gambar: simpulan, yang belum terisi pada bagian kas

Pada kolom “SIMPULAN”, auditor dapat mengisi secara dropdown 
keterangan/simpulan atas akun yang diuji berdasarkan 
profesional judgement auditor. Simpulan ini berada di atas 
tabel rincian akun terkait. Jika akun disimpulkan tidak wajar 
maka akan muncul kotak untuk menjelaskan ketidakwajaran 
tersebut dan auditor diminta mengisi alasannya.

Gambar: simpulan, yang sudah terisi pada bagian kas

5. Ulangi langkah
Ulang langkah-langkah diatas pada akun piutang usaha, uang 
muka dan beban dibayar dimuka, serta persediaan.

Gambar: MP dan LS, yang sudah terisi 
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a. B130 CAJE/PAJE
Kertas kerja ini digunakan untuk menuangkan jurnal-jurnal 
yang diidentifikasi selama proses audit yang dikategorikan 
menjadi
1. Client Adjustment Journal Entry (CAJE) yaitu jurnal 

penyesuain yang berasal dari klien
2. Proposed Adjustment Journal Entry (PAJE) yaitu 

jurnal penyesuaian yang diusulkan oleh auditor kepada 
manajemen untuk dibukukan berdasarkan hasil dari 
proses audit.

Pada kertas kerja ini juga akan mengevaluasi seberapa 
besar penyesuaian yang tidak dibukukan oleh manajemen untuk 
selanjutnya dievaluasi untuk menentukan seberapa besar dampak 
dari jurnal yang tidak dikoreksi terhadap pos-pos laporan keuangan.

Nilai yang tidak dikoresi tersebut akan menjadi dasar bagi 
auditor dalam penentuan jenis opini laporan keuangan. Tampilan 
kertas kerja CAJE/PAJE terdiri dari 2 bagian:
1. Simpulan dan Resume CAJE/PAJE

Gambar: Simpulan dan Resume CAJE/PAJE, yang belum terisi

Bagian ini merupakan ringkasan dari input CAJE/PAJE dan 
simpulan yang akan ditentukan auditor. Pada bagian ini 
terdapat informasi mengenai dampak salah saji yang tidak 
dibukukan terhadap masing-masing kelompok akun. Nilai 
persentase CAJE/PAJE yang tidak dikoreksi dapat dijadikan 
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bahan evaluasi bagi auditor untuk menilai terdapat salah saji 
yang material atau tidak terhadap laporan keuangan. Bagian 
ini akan otomatis terisi mengikuti perubahan input CAJE/
PAJE.

Gambar: Simpulan dan Resume CAJE/PAJE, yang belum terisi

B.130 Input CAJE/PAJE
Bagian ini merupakan kertas kerja dimana auditor menginput 
CAJE/PAJE yang ada dan mengidentifikasi apakah terdapat jurnal 
penyesuaian yang dibukukan atau tidak dibukukan oleh manajemen.

Gambar: input CAJE/PAJE, yang belum terisi

Cara Pengisian:
a. Pengisian CAJE/PAJE dilakukan secara dual entry untuk 

setiap transaksi.
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b. Pada kolom “NO. AKUN” pilih berdasarkan dropdown kode 
akun dan akan muncul secara otomatis nama akun yang sesuai 
dengan kode akun. Kemudian pilih kembali akun pasangan 
transaksinya.

c. Pada kolom “Keterangan” isilah uraian keterangan mengenai 
transaksi dari CAJE/PAJE tersebut.

d. Pada kolom “DIBUKUKAN” isilah dengan nilai jurnal 
penyesuaian yang dibukukan/diterima oleh klien atau jika 
tidak diterima maka nilai transaksi ditempatkan di kolom 
“TIDAK DIBUKUKAN” secara double entry.

e. Selanjutnya, apabila terdapat CAJE/PAJE, maka penyebab 
terjadinya CAJE/PAJE diidentifikasi, jika relavan, disebabkan 
atas “Kelemahan Pengendalian Internal” dan “Adanya 
Kecurangan” dengan memilih pilihan dropdown “YA” atau 
“TIDAK” sesuai dengan kondisi/transaksi yang terjadi. 
Informasi ini sebagai catatan auditor diantaranya untuk poin 
management letter dan dampak respon audit yang lebih luas.

f. Pada bagian atas kertas kerja terdapat informasi mengenai 
persentase nilai CAJE/PAJE yang tidak dikoreksi terhadap 
masing-masing kelompok laporan keuangan dan tingkat 
materialitas. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menilai 
apakah terdapat salah saji yang material terhadap laporan 
keuangan.

g. Masukkan data transaksi pada Soal B no 1 dan isilah tabel 
berdasarkan data tersebut.

 
Gambar: input CAJE/PAJE, yang sudah terisi bagian 1
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Gambar: input CAJE/PAJE, yang sudah terisi bagian 2

Note:
• Jika angka saldo awal yang diinput klien belum 

mengandung angka CAJE karena proses tutup buku, maka 
kertas kerja ini diisi dengan CAJE dan PAJE.

• Jika angka saldo awal telah termasuk angka CAJE maka 
yang diiisi hanya angka PAJE yang diusulkan oleh auditor 
ke manajemen.

• Jika nama akun CAJE/PAJE tidak terdapat pada dropdown 
nama akun, maka buatlah nama akun baru pada kertas 
kerja bagian Input Laporan Keuangan

h. Pastikan status kertas kerja bertuliskan ‘COMPLETE’. Tulisan 
‘COMPLETE’ akan tertulis jika auditor telah menetapkan  bahwa 
kertas kerja tersebut telah memadai/tidak memadai. Apabila 
kertas kerja tersebut tidak memadai, akan tampil sebuah 
kolom tempat menuliskan alasan mengapa CAJE/PAJE tidak 
memadai.

Gambar: Status Ketas Kerja

B. 140 Neraca dan Laporan Laba Rugi
Kertas kerja ini merupakan informasi dari saldo-saldo laporan 
keuangan audited. Pada bagian atas terdapat informasi saldo 
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kelompok neraca dan laba rugi sebagaimana tersaji pada gambar.

Gambar: B140 neraca dan laporan laba rugi, yang belum terisi

Pada bagian detail auditor mengisi dropdown untuk kelompok 
akun serta nama akun yang sesuai dengan laporan keuangan, 
selanjutnya angka audited maupun tahun sebelumnya akan muncul 
secara otomatis sebagaimana tersaji pada gambar.
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Gambar: B140 neraca dan laporan laba rugi, yang sudah terisi
Pastikan status kertas kerja bertuliskan ‘COMPLETE’. Tulisan 
‘COMPLETE’ akan tertulis jika auditor telah menetapkan bahwa 
kertas kerja tersebut telah memadai/tidak memadai. Apabila 
kertas kerja tersebut tidak memadai, akan tampil sebuah kolom 
tempat menuliskan alasan mengapa BS/PL tidak memadai.

Gambar: Status Ketas Kerja

B. 210 Estimasi Akuntansi
Pada kertas kerja ini auditor harus melakukan identifikasi dan 
pemahaman atas estimasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen 
dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan ketentuan dalam 
SA 540 Audit atas Estimasi Akuntansi termasuk Estimasi Akuntansi 
Nilai Wajar, dan Pengungkapan yang Bersangkutan.

Berikut ini tampilan kertas kerja dan contoh-contoh akun 
estimasi akuntansi sebagaimana tersaji pada gambar.

Gambar: B210 Estimasi Akuntansi, yang belum terisi

Secara umum proses dalam mempertimbangkan estimasi akuntansi 
adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi estimasi akuntansi.
b. Respon atas estimasi akuntansi yang dinilai.
c. Evaluasi pengungkapan estimasi akuntansi.



124 Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (AtlAs)

Cara Pengisian:
a. Perhatikan soal B no 2 dan isilah tabel berdasarkan data 

tersebut.
b. Untuk tabel dapat diisi sebagai berikut:

Kolom Keterangan

Akun Estimasi 
Manajemen

: Diisi manual nama akun pada laporan 
keuangan yang 
teridentifikasi menggunakan estimasi 
akuntansi 

Penggunaan Tenaga 
Ahli 

: Diisi manual nama profesi/tenaga ahli 
yang dipakai oleh manajemen dalam 
menghitung estimasi akuntansi

Metode yang 
digunakan 

: Diisi manual metode yang diterapkan 
oleh manajemen/tenaga ahli dalam 
membuat/mengukur estimasi akuntansi

Dasar Asumsi : Diisi manual pertimbangan-
pertimbangan yang dibuat manajemen 
untuk estimasi akuntansi.

Pengendalian yang 
relevan 

: Diisi manual pengendalian atas estimasi 
akuntansi 
tersebut.

Level pengukuran 
nilai wajar 

: Diisi manual level nilai wajar (lihat PSAK 
68 untuk level nilai wajar).

Referensi : Diisi manual referensi ke kertas kerja/
dokumen lain yang relevan

CATATAN : Diisi manual simpulan auditor atas 
penggunaan estimasi akuntansi oleh 
manajemen. Simpulan ini menjadi 
dasar apakah bukti audit telah cukup 
diperoleh dan pengungkapan estimasi 
akuntansi telah memadai dalam laporan 
keuangan.
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c. Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan 
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih 
secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:
1. Penggunaan Estimasi Akuntansi telah memadai dan 
2. Penggunaan Estimasi Akuntansi belum sepenuhnya 

memadai.
d. Jika dipilih dropdown “ Penggunaan Estimasi Akuntansi 

belum sepenuhnya memadai” maka akan muncul tulisan 
“Jelaskan alasan hal tersebut belum memadai”. Auditor 
diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada kotak penjelasan.

e. Status KKP dapat berupa “Completed” jika simpulan telah 
terisi dan sebaliknya.

Gambar: B210 Estimasi Akuntansi, yang sudah terisi

NOTE:
Jika terdapat penggunaan tenaga ahli, maka penjelasan lebih lanjut 
dapat dirujuk ke kertas kerja pengujian B.260 atau B.270.

B. 220 Transaksi dengan Pihak Berelasi 
Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi dan pemahaman 
atas pihak-pihak yang dikategorikan sebagai pihak berelasi serta 
sifat transaksinya. Sebagai bagian dari respon atas kemungkinan 
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risiko transaksi dengan pihak berelasi, auditor diharuskan untuk 
melakukan prosedur pengujian tertentu. Auditor harus melakukan 
pengujian khusus atas transaksi dengan pihak berelasi jika nilainya 
material dan/atau signifikan.

Untuk keperluan evaluasi pengungkapan transaksi dengan 
pihak berelasi, Auditor dapat mengacu ke PSAK 7 tentang 
Pengungkapan Pihak Berelasi.

Cara Pengisian:
a. Tabel pertama (identifikasi pihak berelasi)

Gambar: Transaksi Pihak Bererlasi, yang belum terisi

1. Nama-nama pihak berelasi, sifat hubungannya, dan 
mengidentifikasi secara otomatis terisi dari hasil 
identifikasi awal pada kertas kerja A.230.3 Proses Aktivitas 
Bisnis Utama.

2. Pada tabel samping kanan diisi jika berdasarkan prosedur 
yang dilakukan (pada kolom dibawahnya) teridentifikasi 
pihak berelasi yang sebelumnya belum/tidak diungkapkan 
oleh manajemen atau dalam laporan keuangan.

3. Perhatikan soal B no 3 dan isilah tabel berdasarkan data 
tersebut.
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Gambar: Informasi dan pemahaman lingkungan dan 
bisnis entitas, yang sudah terisi

b. Tabel kedua (prosedur yang dilakukan)

Gambar: Pelaksanaaa prosedur, yang belum terisi

1. Auditor menganalisis daftar prosedur terkait dengan 
pihak berelasi. Pada kolom “Pelaksanaan Prosedur”, 
auditor mengisi dengan dropdown dengan 3 pilihan yaitu: 
dilaksanakan/tidak dilaksanakan/tidak berlaku.

2. Pada kolom “REFERENSI” auditor dapat mengisi 
rujukan ke kertas kerja tertentu atau lampiran dokumen 
pendukung.
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3. Auditor melaksanakan seluruh prosedur dan tidak ada 
referensi.

Gambar: Pelaksanaaa prosedur, yang sudah terisi

c. Simpulan

Gambar: Simpulan, yang belum terisi

1. Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan 
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat 
dipilih secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:
a. Bukti audit tidak cukup dan tepat serta penilaian 

transaksi pihak berelasi belum memadai Jika 
simpulan ini dipilih maka akan muncul tulisan 
“Jelaskan ketidakcukupan/ketidakmemadaian 
bukti audit”. Auditor diminta untuk menjelaskan 
hal tersebut pada kotak penjelasan

b. Bukti audit cukup dan tepat serta Penilaian 
transaksi pihak berelasi memadai.

2. Status KKP “Completed” jika Seluruh pertanyaan telah 
dijawab dan sebaliknya “Incompleted” jika belum semua 
terisi.
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3. Auditor menilai bukti sudah cukup dan tepat serta 
penilaian pihak berelai telah memadai.

Gambar: Simpulan, yang telah terisi

B. 230 Peristiwa Kemudian
Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi atas peristiwa
peristiwa setelah tanggal neraca dan menganalisis lebih lanjut 
apakah mempengaruhi laporan keuangan dan pengungkapannya.

Berdasarkan SA 560 Peristiwa Kemudian, terdapat 2 jenis 
peristiwa yang harus dipertimbangkan:
a. Peristiwa penyesuai setelah periode pelaporan yang 

mensyaratkan entitas untuk melakukan penyesuaian jumlah 
diakui dalam laporan keuangan.

 
Gambar: Peristiwa penyesuai, yang belum terisi

b. Peristiwa non-penyesuai setelah periode pelaporan yang 
umumnya dibuat pengungkapan.
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Gambar: Peristiwa penyesuai, yang belum terisi

Cara pengisian:
a. Auditor harus menganalisis setiap pertanyaan pada kolom 

“Kondisi Subsequent” sebagai berikut: 

Kolom : Keterangan

Ya /Tidak : Diisi dengan dropdown Ya /Tidak

Dampak terhadap 
akun LK

: Diisi manual nilai Debit/Kredit jika 
ada nilai yang berpengaruh ke akun. 
Kolom Pengungkapan diisi dropdown 
Ya /Tidak sesuai dengan penilaian.

CAJE/PAJE : Tulisan CAJE/PAJE akan muncul 
secara nilai otomatis jika diisi “YA” 
pada kolom “Ya /Tidak”

Frasa pengungkapan : Diisi keterangan/frase pengungkapan 
yang akan dituangkan dalam catatan 
atas laporan keuangan

REFERENSI : Diisi link ke dokumen pendukung

Perhatikan soal B no 4 dan isilah tabel berdasarkan data 
tersebut.
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Gambar: Peristiwa penyesuai, yang sudah terisi

Gambar: Peristiwa non penyesuai, yang sudah terisi

Dalam kolom kuning isi secara manual, sedangkan dalam 
kolom berwarna hijau diisi secara dropdown. Pengisian 
dilakukan sesuai dengan keyakinan auditor yang didasrkan 
pada pernyataan yang ada pada soal. 

b. Kotak simpulan

Gambar: Kotak Simpulan, yang belum terisi

Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan 
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih 
secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:
1. Bukti audit tidak cukup dan tepat serta Evaluasi 

Peristiwa Kemudian tidak memadai. Jika simpulan 
ini dipilih maka akan muncul tulisan “Jelaskan 
ketidakcukupan/ketidakmemadaian bukti audit”. 
Auditor diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada 
kotak penjelasan.

2. Bukti audit cukup dan tepat serta evaluasi peristiwa 
kemudian memadai.
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Status KKP “Completed” simpulan telah diisi dan sebaliknya 
“Incompleted” jika belum diisi. Auditor menilai bukti audit 
cukup dan tepat serta evaluasi peristiwa kemudian memadai.

Gambar: Kotak Simpulan, yang belum terisi

B. 240 Kelangsungan Usaha
Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi dan menilai 
apakah terdapat isu mengenai keberlangsungan usaha (going 
concern) dari klien. Secara garis besar terdapat 2 aspek kriteria 
dalam menilai kelangusngan usaha klien yaitu Aspek Keuangan; 
dan Aspek Operasional.

Masing-masing kriteria ini telah dijabarkan dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab oleh auditor berdasarkan hasil 
pengamatan dan informasi yang diperoleh auditor baik informasi 
ekternal maupun dari informasi manajemen.

Cara Pengisian:
a.  Bagian awal

Gambar: B240 Kelangsungan Usaha, yang belum terisi

Berisi salah satu bentuk metode untuk memprediksi 
kebangkrutan/pailit dari suatu klien dengan menggunakan 
analisis Altman Z Score. Di bagian samping kanan terdapat 
perhitungan otomatis untuk metode ini dan hasil akhir dari 
perhitungan serta simpulannya. Auditor dapat menjadikan 
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salah satu indikator ini untuk mempertimbangkan lebih lanjut 
apakah terdapat isu mengenai keberlangsungan usaha.

Untuk mendapatkan hasil analisis Altman Z Score auditor 
harus:
1. memasukkan pilihan nama akun secara dropdown pada 

kolom berwarna hijau sesuai dengan nama “Saldo Laba” 
yang relevan dengan laporan keuangan auditee.

2. Selanjutnya, memasukkan pilihan nama akun secara 
dropdown pada kolom berwarna hijau sesuai dengan 
nama “Modal Pemegang Saham” yang relevan dengan 
laporan keuangan auditee. 

Gambar: B240 Kelangsungan Usaha, yang belum terisi

b. Bagian kedua (Analisis Kelangsungan Usaha - Risk Assessment)

Gambar: Analisis kelangsungan usaha-risk assessment

Terdapat daftar faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
dalam prosedur audit untuk menilai keberlangsungan usaha.
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Cara Pengisian:

Kolom Keterangan

Pelaksanaan 
Prosedur

: Diisi dengan dropdown “Dilaksanakan/Tidak 
dilaksanakan/Tidak Berlaku

Penjelasan : Diisi manual alasan dari isian pelaksanaan 
prosedur sesuai dropdown yang dipilih

Ref KKP : Referensi/Link ke kertas kerja tambahan yang 
dibuat auditor untuk mendukung pengujian

Pada bagian ini tidak ada pencatatan.

c. Bagian ketiga (Prosedur dan Aktivitas Terkait)

Gambar: Prosedur dan Aktivitas Terkait, yang belum terisi

1. Terdapat pertanyaan dari aspek keuangan dan operasional 
diisi/dijawab dengan pilihan dropdown “YA” atau 
“TIDAK”.

2. Jika dijawab “YA” maka diberi penjelasan secara manual 
serta dilampirkan dokumen pendukung terkait atas 
kondisi tersebut.

3. Lihat soal B no 5. Terdapat indikasi bahwa tidak mampu 
membayar hutang dalam waktu yang ditentukan.
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Gambar: Prosedur dan Aktivitas Terkait, yang belum terisi

d. Bagian Akhir/Simpulan

Gambar: Bagian akhir/simpulan yang belum terisi

Jika salah satu pertanyaan pada bagian kedua dijawab 
“YA” maka otomatis akan terdapat simpulan: “Terdapat 
Permasalahan Going Concern Jelaskan Rencana 
Manajemen” dan “Pendapat Auditor Atas Rencana 
Manajemen”.

Selanjutnya auditor mengisi uraian rencana manajemen 
atas isu going concern tersebut (jika ada) dan mengisi 
tanggapan/pendapat auditor atas rencana tersebut pada kolom 
yang tersedia.Auditor harus menyimpulkan apakah bukti 
audit yang cukup dan tepat telah diperoleh terkait analisis 
kelangsungan usaha dengan memilih dropdown berdasarkan 
analisis atas rencana manajemen tersebut. Jika auditor menilai 
bahwa bukti audit tidak cukup dan tepat, maka auditor harus 
menjelasakan alasannya pada kolom setelahnya. Auditor 
tidak harus menjawab/mengisi seluruh pertanyaan. Salah 
satu kondisi saja diisi prosedur sudah dianggap dilaksanakan 
sehingga Status KKP“COMPLETED”.

Auditor menilai bukti audit cukup kuat dan tepat serta 
evaluasi kelangsungan usaha memadai.
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Gambar: Bagian akhir/simpulan yang belum terisi yang sudah 
terisi

Catatan:
Jika isu kelangsungan usaha teridentifikasi, auditor harus 
melakukan prosedur sebagaimana disyaratkan dalam SA 
diantaranya berupa:
a. Mendapatkan dokumen pendukung yang relevan terkait 

rencana manajemen dalam merespon isu going concern 
perusahaan. 

b. Melakukan evaluasi kembali berdasarkan dokumen 
rencana menajemen dan hasil permintaan keterangan 
dengan menajemen apakah rencana manajemen masih 
reasonable.

B. 250 Representasi Manajemen 
Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah auditor 
telah memperoleh surat representasi dari manajemen dan isinya 
telah sesuai dengan SA 580 Representasi Tertulis. Representasi 
tertulis diperoleh menjelang akhir atau mendekati, tetapi tidak 
sesudah, tanggal laporan auditor atas laporan keuangan. Pernyataan 
tertulis mencakup seluruh laporan keuangan dan seluruh periode 
yang disebutkan dalam laporan keuangan. Berdasarkan SA 580 
Representasi Manajemen, terdapat beberapa ketentuan yang 
terkait isi dan hal-hal yang harus tercakup dalam representasi 
manajemen. Hal tersebut dituangkan dalam bentuk pertanyaan di 
kolom KONDISI. Representasi tertulis dari manajemen tidak boleh 
digunakan sebagai:
a. Pengganti pelaksanaan prosedur audit lainnya.
b. Satusatunya bukti untuk masalah audit yang signifikan.
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Gambar: B250 Representasi Manajemen, yang belum terisi

Cara Pengisian:
a. Berdasarkan pertanyaan pada kolom “KONDISI” auditor harus 

mengisi sesuai dengan kondisi yang ada pada klien dengan 
jawaban “YA”, “TIDAK” atau “N/A”.

b. Auditor dapat menambahkan informasi penjelas dalam 
kolom “KOMENTAR” mengenai kondisi dari masing-masing 
perntanyaan.

c. Auditor dapat menambahkan referensi/link ke kertas kerja 
yang mendukung.

d. Jika semua pertanyaan telah dijawab maka akan muncul 
simpulan secara otomatis sesuai dengan hasil jawaban yang 
dapat berupa: “Representasi manajemen telah memadai” 
atau “Representasi manajemen tidak memadai”.

e. Jika simpulan muncul tuliasan “Representasi manajemen tidak 
memadai”. Auditor diminta untuk menjelaskan hal tersebut 
pada kotak penjelasan.

f. Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja 
kelengkapan pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat 
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berupa “Completed” jika seluruh pertanyaan telah diisi/
dijawab, dan sebaliknya “Incompleted”.

g. Auditor mempertimbangkan Standar Audit (SA) lainnya yang 
harus mengharuskan surat representasi menajemen memuat 
hal-hal relevan lainnya, seperti SA 540 untuk menyatakan 
kewajaran asumsi estimasi akuntansi yang digunakan 
manajemen.

h. Perhatikan soal B no 6. Pada soal tersebut auditor menilai 
kondisi klien ya semua pada tabel tersebut kecuali pada tebel 
no 8. Auditor juga menilai bahwa representasi manajemen 
sudah memadai dan kompit.

Gambar: B250 Representasi Manajemen, yang belum terisi

Seluruh prosedur harus terisi YA/Tidak. Apabila salah satu 
prosedur tidak terisi, maka status KKP bertuliskan INCOMPLETED. 
Langkah terakhir menetapkan simpulan. Berdasarkan soal dan 
prosedur pelaksanaan auditor menentapkan simpulan bahwa 
representasi manajemen memadai.
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B. 260 Pakar Aduitor
Klien tidak memakai pakar auditor. Dan cara pengisian 

ATLAS pada bagian pakar auditor sama dengan pengisian pakar 
manajemen pada halaman selanjutnya.

B. 270 Pakar Manajemen

Gambar: B270 pakar manajemen, yang belum terisi

Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi atas 
penggunaan pakar manajemen dalam pengujian suatu akun. 
Berdasarkan SA 620, prosedur yang harus dicakup oleh auditor 
diantaranya:
a. Penentuan Kebutuhan Pakar Manajemen. Auditor mengevaluasi 

apakah diperlukan pakar manajemen untuk menilai suatu 
asersi dari akun tertentu.

b. Evaluasi atas kompetensi, kapabilitas dan objektivitas pakar 
manejemen. Jika pakar auditor digunakan dan auditor akan 
menggunakan hasil pekerjaannya sebagai bukti audit, maka 
auditor harus melakukan analisis atas kompetensi, kapabilitas 
dan objektivitas pakar manajemen.

c. Ruang lingkup pekerjaan pakar manajemen. Auditor harus 
melihat kepada ruang lingkup pekerjaan pakar manajemen 
untuk menentukan apakah ruang lingkup tersebut sesuai 
dengan data yang dibutuhkan auditor untuk menyimpulkan 
suatu asersi.



140 Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (AtlAs)

d. Evaluasi Kecukupan Pekerjaan Pakar Manajemen. Auditor 
harus menguji kecukupan bukti yang diperoleh oleh pakar 
manajemn apakah wajar dan dapat dijadikan sebagai bukti 
audit yang cukup dan memadai untuk menarik simpulan. 
Contohnya: apakah asumsi yang digunakan oleh pakar 
manajemen telah sesuai dengan data pembanding.
Perhatiakan soal B no 270, isilah tabel berdasarkan data 

tersebut. Dibawah ini adalah tabel-tabel yang diisi.

Gambar: B270 pakar manajemen, yang sudah terisi bagian 1

Berdasarkan keyakinan auditor yang didasrkan pada 
pernyataan yang ada pada soal. Auditor menetapkan pekerjaan 
manajer adalah memadai.

Gambar: B270 pakar manajemen, yang sudah terisi bagian 2
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Note: pekerjaan pakar manajer terdapat tiga pilihan yaitu memadai, 
tidak memadai, dan tidak relevan. Jika tidak memadai yang dipilih, 
maka akan muncul tabel tempat dimana alasan auditor menetapkan 
‘tidak memadai’ ditulis.

B. 280 Komitmen dan Kontijensi
Pada kertas kerja ini auditor melakukan prosedur untuk menilai ada 
tidaknya komitmen dan kontinjensi yang perlu diungkapkan dalam 
laporan keuangan sebagaimana tersaji pada gambar.

Gambar: B280 Komitmen dan Kontijensi, yang belum terisi

Cara Pengisian:
a. Pada kertas kerja ini terdapat beberapa prosedur pengujian 

berupa pertanyaan yang harus dijawab dengan memilih 
dropdown “Dilaksanakan/Tidak Dilaksanakan/Tidak berlaku”.

b. Auditor harus menyimpulkan berdasarkan pertimbangan pada 
isian pertanyaan pada bagian simpulan yaitu:
• Auditor harus menyimpulkan berdasarkan pertimbangan 

pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih secara 
dropdown dengan 2 pilihan yaitu:” Bukti audit cukup 
dan tepat serta Penilaian komitmen dan kontijensi 
memadai” atau “Bukti audit tidak cukup dan tepat 
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serta Penilaian komitmen dan kontijensi tidak 
memadai”. 

• Jika dipilih dropdown “ Bukti audit tidak cukup dan 
tepat serta Penilaian komitmen dan kontijensi 
tidak memadai” maka akan muncul tulisan “Jelaskan 
ketidakcukupan bukti audit atau tidak memadainya 
penilaian komitmen dan kontinjensi tersebut”. Auditor 
diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada kotak 
penjelasan.

• Status KKP “Completed” jika simpulan telah telah diisi, 
dan sebaliknya.

c. Perhatikan soal B no 9. Isilah tabel berdasarkan data tersebut.

Gambar: B280 Komitemen dan Kontijensi, yang belum terisi 

bagian 1
Berdasarkan keyakinan auditor yang didasrkan pada 

pernyataan yang ada pada soal. Auditor menetapkan bukti audit 
cukup dan tepat serta penilaian komitmen dan kontijensi memadai.
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Gambar: B280 Komitemen dan Kontijensi, yang belum terisi bagian 2

Catatan:
Auditor harus mempertimbangkan dalam proses pelaporan 

apakah terdapat komitmen dan kontinjensi yang harus diusulkan 
untuk diungkapkan atau menilai kecukupan pengungkapan terkait 
komitmen dan kontinjensi apakah telah memadai.
1. B290 Informasi Seqmen 
Berisi halaman kosong.

C. COMPLETING AND REPORTING
Pada tahap ini akan dilakukan tahapan akhir dari audit 

termasuk evaluasi terhadap bukti-bukti audit yang diperoleh serta 
prosedur lainnya sebagai pelengkap dari prosedur utama yang 
telah dilakukan pada tahap risk response sampai dengan dilakukan 
penerbitan Laporan Auditor Independen.

C.110 Penilaian Materialitas Final
Kertas kerja ini digunakan untuk menganalisis materialitas pada 
tahap akhir audit setelah seluruh penyesuaian audit yang relevan di-
posting. Kertas kerja ini akan otomatis terisi ketika seluruh tahapan 
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audit sebelumnya telah diselesaikan. Apabila terdapat perbedaan 
hasil antara materialitas audited dengan materialitas unaudited 
yang bersifat material, maka auditor harus memberikan penjelasan 
terkait perbedaan tersebut pada kolom “Kesimpulan atas adanya 
selisih penilaian kembali tingkat materialitas yang material”.

Cara Pengisian:
1.  Kertas kerja ini akan terisi secara otomatis ketika seluruh 

tahapan audit sebelumnya telah diselesaikan, kecuali, jika ada, 
untuk kolom “Kesimpulan atas adanya selisih penilaian kembali 
tingkat materialitas yang material” harus diisikan secara 
manual dengan memberikan penjelasan terkait justifikasi 
yang digunakan oleh auditor untuk menanggapi perbedaan/
selisih atas penilaian kembali tingkat materialitas yang bersifat 
material tersebut.

 Selain itu, khususnya jika auditor menyimpulkan bahwa 
materialitas yang lebih rendah daripada tingkat materialitas 
yang ditentukan pertama kali untuk laporan keuangan secara 
keseluruhan (dan, jika berlaku, materialitas untuk golongan 
transaksi, saldo akun atau pengungkapan tertentu) adalah 
tepat, maka auditor harus menentukan apakah revisi terhadap 
materialitas pelaksanaan perlu dilakukan dan apakah sifat, 
saat dan luas prosedur audit lebih lanjut masih tepat atau 
perlu direvisi.

2.  Pada bagian akhir kertas kerja sebelum kolom kesimpulan 
terdapat “Status KKP” yang secara default akan terisi 
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“Completed” (dengan syarat seluruh proses audit sebelumnya 
telah diselesaikan) karena perhitungan materialitas final 
merupakan rumus otomatis.

C.120 Prosedur Analitis Final
Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur analitis 
pada tahap akhir pelaksanaan audit. Analisis terdiri dari analisis 
perbandingan data antar periode dan analisis rasio keuangan seperti 
pada prosedur analitis awal.
Terdapat 2 (dua) kertas kerja pendukung untuk mengisi bagian ini, 
yaitu sebagai berikut.

Indeks Keterangan
C.120.1 Analisis perbandingan data antar periode.
Digunakan untuk pengisian analisis vertikal dan horisontal atas 
laporan keuangan auditee, rata-rata industri, dan keterangan 
mengenai perubahan antar periode.

C.120.2 Analisis rasio keuangan.
Digunakan untuk melakukan analisis atas rasio keuangan auditee 
baik berupa rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan 
rasio profitabilitas.
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Cara Pengisian:

a. Indeks C.120.1 Analisis perbandingan data antar periode.
1. Auditor hanya perlu mengisi pada kolom berwarna kuning 

(dengan pengisian manual) dan kolom berwarna hijau 
(dengan memilih dropdown).

2. Kolom “Analisis Vertikal” diisi secara manual oleh auditor 
dengan mengisikan perbandingan tiap-tiap akun aset, 
kewajiban, dan ekuitas sebagai persentase dari “TOTAL 
ASET” dan tiap-tiap akun pendapatan dan beban 
sebagai persentase dari “PENDAPATAN”. Auditor dapat 
membertimbangkan angka pembanding lainnya yang 
relevan, bila hal tersebut lebih tepat.

3. Selanjutnya auditor perlu untuk mengisikan analisis 
horisontal berupa perubahan atas saldo akhir tahun 
dibandingakan dengan saldo tahun sebelumnya pada 
kolom “perubahan akhir periode (a-b)” baik dalam nilai 
rupiah (Rp) maupun dalam persentase.

4. Auditor dapat mengisikan data terkait “Rata2 Industri” 
untuk membandingkan kewajaran nilai akun pada laporan 
keuanan auditee dengan laporan keuangan rata-rata 
industri yang sejenis dengan pengisian secara manual.

5. Sebagai tahap akhir, auditor harus mengisikan kesimpulan 
yang diperoleh atas hasil analisis pada kolom “Simpulan” 
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dengan memilih dropdown yang tersedia sehingga “Status 
KKP” menjadi “Completed”.

6. Apabila pada kolom “Simpulan” auditor memilih 
dropdown “Prosedur analisis final tidak memadai” maka 
akan muncul kolom “Jelaskan!”, Selanjutnya auditor 
harus mengisikan penjelasan mengapa hasil analisis tidak 
memadai pada kolom yang tersedia dengan pengisian 
manual.

b. Indeks C.120.2 Analisis rasio keuangan.
1. Auditor hanya perlu mengisi pada kolom berwarna kuning 

dengan pengisian manual.
2. Kolom “Hasil Analisis Awal” akan terisi secara otomatis 

untuk masing-masing rasio yang tersedia.
3. Auditor perlu mengisikan rasio-rasio pada kolom “Hasil 

Analisis Final” dengan dapat mengacu kepada rumus-
rumus yang tersedia pada kolom paling kanan dengan 
menggunakan data yang tersedia.

4. Kolom “Periode Sebelumnya” juga akan secara otomatis 
untuk masing-masing rasio.

5. Auditor dapat mengisikan rata-rata rasio untuk industri 
sejenis pada kolom “Rata2 Industri” yang dibandingkan 
rasio auditee sehingga dapat digunakan sebagai menilai 
kewajaran rasio laporan keuangan auditee.

6. Auditor perlu memberikan hasil analisis atas rasio-rasio 
yang telah dihitung termasuk hasil perbandingan rasio-
rasio antar periode (rasio periode kini final dan rasio 
periode sebelumnya) serta dengan rata-rata rasio industri 
pada kolom “ANALISIS” secara manual.

7. Sebagai tahap akhir, auditor harus mengisikan 
kesimpulan yang diperoleh atas hasil analisis pada kolom 
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia 
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

8. Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih 
dropdown “Prosedur analisis final tidak memadai” maka 
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akan muncul kolom “Jelaskan!” maka auditor harus 
mengisikan penjelasan mengapa hasil analisis tidak 
memadai pada kolom yang tersedia secara manual.

C.200 Review Pengungkapan LK
Kertas kerja ini digunakan untuk membantu auditor dalam 
memastikan bahwa pengungkapan laporan keuangan telah 
memenuhi persyaratan dalam SAK yang berlaku/relevan.
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Pada Indeks C.200 ini akan muncul navigasi untuk menuju 
ke reviu pengungkapan laporan keuangan berdasarkan standar 
akuntansi yang digunakan oleh auditee beserta simpulan yang 
sudah dibuat. Sebagai contoh SAK yang digunakan oleh auditee 
adalah SAK ETAP sesuai isian pada indeks HOME maka ketika 
kotak merah di atas diklik maka akan diarahkan ke checklist reviu 
pengungkapan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.

Pada kolom “Kesimpulan dan Status KKP” akan terisi secara 
otomatis apabila kolom “Kesimpulan” pada kertas kerja “C.220 
REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN” berdasarkan 
SAK yang telah dipilih di bagian Home telah diisi secara lengkap.

C.220 B REVIU PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 
BERDASARKAN SAK ETAP

Cara Pengisian:
1. Setelah auditor mengklik kotak warna merah pada bagian paling 

kanan keterangan “SAK yang digunakan” untuk menampilkan 
kertas kerja “C.220 REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN 
KEUANGAN” pada kertas kerja Indeks C.200.

2. Auditor selanjutnya harus mengisi kertas kerja “C.220 
REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN” secara 
lengkap. Untuk kolom “Catatan atas Laporan Keuangan” 
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pada bagian “Ada”, “Tidak Ada”, dan “N/A” merupakan 
pilihan dropdown berupa tanda “V”. Sedangkan kolom “Refer 
to CaLK” perlu diisi secara manual.

3. Setelah auditor selesai melaksanakan review pengungkapan 
laporan keuangan, maka auditor harus mengisikan kolom 
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia 
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

4. Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown 
“Review pengungkapan tidak memadai” maka akan muncul 
kolom “Jelaskan!” maka auditor harus mengisikan penjelasan 
mengapa hasil analisis tidak memadai pada kolom yang tersedia 
secara manual.

Catatan: Auditor harus mengupdate dengan mengisi secaara 
manual atas isi dari catatan atas laporan keuangan berdasarkan 
SAK yang terkait yang terbaru dan relevan pada kertas kerja “C.220 
REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN”.

C.300 Penelaahan Mutu
Kertas kerja ini digunakan oleh pereviu untuk memastikan bahwa 
seluruh aspek tahapan audit mulai dari risk assessment, risk 
response, dan reporting telah diselesaikan dengan baik. Apabila 
masih terdapat isu yang belum terselesaikan dengan baik, maka 
pereviu akan memberikan respon/masukan untuk ditindaklanjuti. 
Pereviu selanjutnya akan memastikan agar tindak lanjut atas respon/
masukan yang diberikan telah diaksanakan secara memadai.
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Cara Pengisian:
1. Kolom yang perlu diisi secara manual adalah kolom berwarna 

kuning yaitu kolom “Saran reviewer”, “Tindak Lanjut Saran 
Reviewer”, “Pereview & Paraf”, dan kolom “Tanggal”. 

2. Setelah mereviu tahapan-tahapan audit yang telah dilaksanakan 
dan memperhatikan keterangan pada kolom “Kesimpulan” 
dan “Penjelasan Kesimpulan” yang merupakan isian otomatis 
yang berasal dari kesimpulan pada tahapan audit sebelumnya, 
pereviu secara manual mengisikan hasil reviu yang diperoleh 
pada kolom “Saran Reviewer”. 

3. Apabila terdapat saran dari reviewer, maka pereviu memberikan 
saran tersebut dengan mengisi secara manual pada kolom 
“Saran Reviewer”. Selanjutnya, pereviu harus memastikan 
sampai dengan saran tersebut ditindaklanjuti secara memadai 
untuk kemudian diisikan hasilnya pada kolom “Tindak Lanjut 
Saran Reviewer”.

4. Apabila tidak terdapat kondisi yang menjadi isu (tidak perlu 
diberikan saran oleh reviewer), maka pereviu mengisikan “N/A” 
pada kolom “Saran Reviewer” dan kolom “Tindak Lanjut 
Saran Reviewer”.

5. Pereviu selanjutnya membubuhkan inisial pada kolom 
“Pereview & Paraf” serta mengisikan tanggal selesainya 
pelaksanaan seluruh kegiatan reviu pada kolom “Tanggal”.

6. Setelah auditor selesai melaksanakan review pengungkapan 
laporan keuangan, maka auditor harus mengisikan kolom 
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia 
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

7. Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown 
“Penelaahan mutu tidak memadai” maka akan muncul kolom 
“Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus mengisikan penjelasan 
secara manual mengapa hasil analisis tidak memadai pada 
kolom yang tersedia.

8. Sebagai tahap akhir, auditor harus mencetak kertas kerja ini 
untuk dapat dibubuhkan paraf/tanda tangan asli/basah pada 
kolom “Pereview dan Paraf”. Selanjutnya, auditor dapat 
menscan kertas kerja ini yang telah diisi secara lengkap untuk 
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dilampirkan dengan menggunakan menu “Hyperlink” pada 
Ms. Office Excell pada kolom “Lampirkan Kertas Kerja”.

C.400 Evaluasi Bukti Audit
Kertas kerja ini digunakan untuk merumuskan opini auditor dengan 
mempertimbangkan apakah bukti audit yang diperoleh secara 
keseluhan telah cukup dan tepat sebagai basis yang opini auditor.

Pada kertas kerja ini secara garis besar ada 2 hal yang akan 
dipertimbangkan yaitu:

1. Kecukupan dan ketepatan bukti audit (termasuk pertimbangan 
adanya pembatasan lingkup sebagai pertimbangan kecukupan 
bukti audit); dan

2. Dampak atas respon nomor 1 apakah memiliki dampak 
pervasif atas akun-akun laporan keuangan keseluruhan atau 
tidak).

Penentuan kedua hal tersebut akan menentukan jenis opini 
yang disarankan untuk diterbitkan oleh auditor. Mengacu ke SA 
705, secara ringkas kombinasi yang dapat terjadi adalah sebagai 
berikut:

Sifat hal-hal yang 
menyebabkan 

modifikasi opini

Pertimbangan auditor tentang seberapa 
pervasif dampak atau kemungkinan 
dampak terhadap laporan keuangan
Material tetapi 
tidak pervasif

Material dan 
pervasif

Laporan keuangan 
mengandung 
kesalahan penyajian 
material

Opini wajar dengan 
pengecualian Opini tidak wajar

Ketidakmampuan 
untuk memperoleh 
bukti audit yang 
cukup dan tepat

Opini wajar dengan 
pengecualian

Opini tidak 
menyatakan 

pendapat
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Gambar 74 Kertas kerja C.400

Cara Pengisian:
1. Untuk kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH 

CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN 
LINGKUP)”, kolom “Menyebabkan salah saji material”, dan 
kolom “Berdampak pervasif” terdapat dropdown “YA” dan 
“TIDAK”. 

2. Kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH 
CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN 
LINGKUP)” dapat diisi dengan “YA” yang artinya auditor 
dengan pertimbangan profesional judgment menyimpulkan 
telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk 
merumuskan opini, dan dapat juga diisi dengan “TIDAK” yang 
artinya auditor dengan pertimbangan profesional judgment 
menyimpulkan belum memperoleh bukti audit yang cukup 
dan tepat termasuk karena adanya pertimbangan pembatasan 
lingkup audit yang berdampak pada kecukupan dan ketepatan 
bukti audit.

3. Apabila kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH 
CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN 
LINGKUP)” telah diisi, maka selanjutnya auditor harus 
menentukan dampak atas respon tersebut terhadap laporan 
keuangan, apakah menyebabkan salah saji material dan/
atau berdampak pervasif terhadap laporan keuangan secara 
keseluruhan atau tidak.

4. Apabila kolom “Menyebabkan salah saji material” diisi 
dengan “TIDAK”, maka keterangan “Berdampak pervasif” 
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tidak akan dimunculkan secara otomatis dan kolom yang 
tersedia harus dikosongkan.

5. Apabila kolom “Menyebabkan salah saji material” diisi 
dengan “YA”, maka keterangan “Berdampak pervasif” akan 
muncul dan kolom yang tersedia harus diisi sesuai dengan 
penilaian auditor dengan “YA” jika menyebaban dampak yang 
pervasif dan “TIDAK” jika tidak menyebaban dampak yang 
pervasif.

6. Apabila pengisian telah selesai dilakukan, maka akan muncul 
opini yang disarankan sesuai dengan SA 700 dan 705 pada 
kolom “OPINI YANG DISARANKAN”.

7. Pada kolom “OPINI AUDITOR”, auditor harus mengisikan 
secara manual opini yang sesungguhnya diterbitkan oleh 
auditor. 

8. Dalam hal opini yang diterbitkan berbeda dengan opini yang 
disarankan, maka auditor harus memberikan penjelasan/
justifikasi atas perbedaan tersebut pada kolom “Jika opini 
berbeda, Mohon dijelaskan” secara manual.

9. Setelah auditor selesai mengisi kertas kerja ini, maka auditor 
harus mengisikan kolom “Simpulan” pada bagian paling bawah 
dengan memilih dropdown yang tersedia sehingga “Status 
KKP” menjadi “Completed”.

10. Apabila pada kolom “Simpulan” auditor memilih dropdown 
“Evaluasi bukti memadai” maka akan muncul kolom 
“Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus mengisikan penjelasan 
secara manual mengapa hasil analisis tidak memadai pada 
kolom yang tersedia.
Adapun kombinasi pengisian yang dapat dilakukan untuk 

kertas kerja ini adalah:

Deskripsi Kombinasi Pengisian
Bukti audit yang dikumpulkan 
telah cukup dan tepat 
(Pembatasan lingkup)

Ya Ya Ya Tidak Tidak

1. Menyebabkan salah saji 
material Ya Ya Tidak Ya Ya

2. Berdampak pervasif Tidak Ya N/A Tidak Ya
Opini yang disarankan WDP TW WTP WDP TMP
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Keterangan:
WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
WDP : Wajar Dengan Pengecualian
TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
TW : Tidak Wajar

C.510 Review LAI
Kertas kerja ini digunakan untuk memastikan bahwa laporan 
auditor independen yang akan diterbitkan telah memenuhi seluruh 
pesyaratan yang diwajibkan oleh SA 700, SA 705, dan SA 706 baik 
untuk laporan auditor independen tanpa modifikasi maupun yang 
mengandung modifikasi dan juga apabila ada penekanan suatu hal 
ataupun hal lain dalam laporan auditor independen.

Cara Pengisian:
1. Pilih dropdown “V” pada kolom “Kondisi di Draft LAI” bagian 

“Ada”, “Tidak Ada”, atau “N/A” sesuai dengan kondisinya.
2. Auditor dapat memberikan informasi tambahan dengan 

mengisikan secara manual informasi tambahan yang diperlukan 
tersebut pada kolom “Keterangan”.

3. Pada bagian akhir, isilah secara manual kesimpulan hasil reviu 
yang diperoleh pada kolom “Kesimpulan atas Draft Laporan 
Auditor Independen”.
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4. Jika seluruh pengisian telah dilakukan, maka “Status KKP” 
akan menjadi “Completed”.

C.520 Audit Final Memorandum
Kertas kerja ini digunakan untuk mensarikan hasil-hasil audit 
signifikan yang ditemukan oleh auditor selama pelaksanaan audit.

Cara Pengisian:
1. Auditor secara manual mengisikan hasil analisis atau isu audit 

signifikan yang diperoleh selama pelaksanaan audit pada kolom 
“Hasil Analisis”.

2. Apabila auditor ingin menambahkan isu signifikan lainnya 
selain yang sudah ada pada kolom “Deskripsi”, maka auditor 
dapat menambahkan secara manual pada bagian paling 
bawah kolom “Deskripsi” dilengkapi dengan pengisian kolom 
“Referensi” dan mensarikan hasil analisis secara manual pada 
kolom “Hasil Analisis”.

3. Auditor harus mengisikan kesimpulan yang diperoleh atas hasil 
analisis pada kolom “Kesimpulan” dengan memilih dropdown 
yang tersedia sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

4. Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown 
“Audit final memorandum tidak memadai” maka akan 
muncul kolom “Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus 
mengisikan penjelasan secara manual mengapa hasil analisis 
tidak memadai pada kolom yang tersedia.

5. Apabila kertas kerja di atas tidak sesuai dengan kebijakan 
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manual audit masing-masing auditor maka auditor dapat 
melakukan modifikasi, jika relevan.

C.530 Laporan Auditor Independen Final dan Laporan 
Keuangan (FINAL)
Kertas kerja ini digunakan untuk mencantumkan informasi yang 
diperlukan terkait dengan Laporan Auditor Independen yang akan 
diterbitkan sekaligus memberikan contoh format opini yang akan 
diterbitkan oleh auditor.

Keterangan:
1. Warna kuning : Diisi secara manual
2. Warna putih : Terisi secara otomatis

Cara Pengisian:
1. “Nomor LAI” yang diperlu diisi secara manual hanya pada 

kolom berwarna kuning dengan mengisikan nomor urut 
penerbitan LAI.

2. “Tanggal LAI” diisi secara manual dengan format “dd/mm/
yyyy” atau “dd-mm-yy” atau disesuaikan dengan settingan 
Region dari komputer yang digunakan auditor.

3. “Penandatangan LAI” akan terisi secara otomatis.
4. “No Ijin AP” diisi secara manual hanya dengan memasukkan 

angka saja tanpa “AP”.
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5. “Pihak yang dituju” diisi secara manual sesuai dengan pihak 
yang akan dituju dalam Laporan Auditor Independen yang 
akan diterbitkan.

6. “Tipe Perikatan” akan terisi secara otomatis.
7. “No Induk KAP” diisi secara manual sesuai dengan contoh 

pengisian pada gambar di atas (dapat dilihat di web PPPK).
8. “Opini Auditor” akan terisi secara otomatis.
9. “Lokasi Opini Terbit” diisi secara manual sesuai dengan kota 

tempat penerbitan opini.
10. Untuk melihat contoh format opini, maka auditor perlu 

mengklik kotak berwana merah disebelah kanan keterangan 
“Contoh Format Opini”.

11. “Tambahan paragraf” bersifat opsional sesuai dengan 
kondisi/fakta yang ditemukan pada saat penerbitan LAI. Apabila 
auditor perlu untuk menambahkan paragraf Penekanan Suatu 
Hal dan/atau Hal lain, maka auditor dapat mengklik pada 
kotak kecil disebelah kiri keterangan “Penekanan Suatu Hal” 
atau “Hal Lain” sampai muncul tanda centang pada kolom 
tersebut.

12. Selanjutnya auditor harus mengisikan informasi tentang 
penekanan suatu hal dan/atau hal lain pada kolom berwarna 
kuning yang tersedia. Kemudian auditor dapat mengklik kotak 
berwarna merah disebelah kanan keterangan “Contoh Format 
Opini” untuk melihat contoh dari format opini yang akan 
diterbitkan.

13. Dalam hal auditor menerbitkan opini modifikasian, maka 
auditor harus mencantumkan basis untuk opini modifikasian 
tersebut pada kolom berwarna kuning yang tersedia dibagian 
bawah. Auditor dapat melihat kembali atas dampak dari salah 
saji material yang tidak dikoreksi pada kertas kerta B.130 
tentang CAJE/PAJE.

14. Sebagai catatan yang perlu diperhatikan, format opini yang 
disediakan setelah mengklik kotak berwarna merah disebelah 
kanan keterangan “Contoh Format Opini” hanya merupakan 
contoh semata yang masih harus auditor sesuaikan lagi 
dengan kondisi penerbitan opini yang sesuai dengan keadaan 
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sesungguhnya. Sebagai contoh, dalam hal opini wajar dengan 
pengecualian, maka auditor auditor menyesuaikan basis untuk 
opini wajar dengan pengecualian pada contoh format opini 
sesuai dengan kondisinya.
Apabila auditor bermaksud untuk mengkopi contoh format 
opini pada aplikasi ATLAS tersebut, maka auditor dapat 
menggunakan menu copy paste yaitu dengan menu paste value 
pada kertas kerja baru/terpisah untuk selanjutnya format opini 
tersebut dapat diedit/disesuaikan oleh auditor sesuai dengan 
keadaannya.
Auditor harus mengisikan kesimpulan yang diperoleh pada 
kolom “Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia 
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

Note:
Untuk klien industri khusus yang memiliki komponen laporan 
keuangan yang berbeda dengan laporan keuangan pada 
umumnya, maka auditor dapat menyalin draf opini dari aplikasi 
ATLAS ke kertas kerja lain untuk dilakukan penyesuaian atas 
opini dimaksud.
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